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Lapangan Platina terletak pada Cekungan Sumatra Selatan dengan suatu 
target berupa reservoir batupasir interval D formasi Gumai yang memiliki 
potensi reservoir gas (Yuliansyah, 2012). Reservoir tersebut perlu dipetakan 
secara tepat, sehingga kegiatan eksplorasi dan eksploitasi dapat dilakukan 
secara efektif dengan memaksimalkan potensi yang ada. Dalam usaha 
memaksimalkan kegiatan eksplorasi dan eksploitasi hidrokarbon, aplikasi 
pemetaan fasies seismik dilakukan dengan memanfaatkan sifat fisis bentuk 
gelombang seismik pada interval yang diinterpretasi sebagai lapisan batuan 
reservoir (reservoir rocks). Penelitian ini dilakukan menggunakan data 
sumur, data seismik 3D, informasi geologi regional, data 3D impedansi 
gelombang P, data 3D vp/vs, dan horizon yang telah diinterpretasi pada 
penelitian sebelumnya (interval C Gumai, Talang Akar, dan Basement). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menentukan 
interval horizon yang akan dianalisis, melakukan pemilihan atribut seismik 
yang akan digunakan, melakukan klasifikasi dan ekstraksi bentuk gelombang 
seismik (seismic waveform),  memberi pewarnaan terhadap kelas-kelas 
gelombang seismik, dan menganalisis hasil pemetaan fasies seismik. Dari 
hasil pemetaan fasies seismik menunjukkan suatu pola aliran yang 
diinterpretasikan sebagai endapan channel pada lingkungan laut dangkal 
dengan kondisi progradasi. Dari pemetaan fasies seismik juga dapat 
dilakukan penandaan suatu yang diinterpretasikan sebagai area distribusi 
reservoir gas. Pola distribusi reservoir tersebut juga menunjukkan adanya 
konsistensi terhadap korelasi struktural dan stratigrafi dan interpretasi 
struktur bawah permukaan yang dilakukan pada lapangan Platina. Sehingga 
dari penelitian ini dapat dianalisis bahwa keunikan stratigrafi pada reservoir 
batupasir interval D formasi Gumai lapangan Platina dapat dikarakterisasi 
secara efektif dan efisien menggunakan metode pemetaan fasies seismik dan 
peta fasies seismik dapat digunakan sebagai dasar dalam interpretasi pola 
struktur bawah permukaan dan sebaran suatu reservoir target. 
 
Kata kunci : reservoir batupasir, klasifikasi dan ekstrasi bentuk 





APPLICATION OF FACIES SEISMIC MAPPING 
TO DETERMINE THE SANDSTONE RESERVOIR 
D INTERVAL GUMAI FORMATION 




Platina Field is located in South Sumatra Basin which has gas bearing 
sandstone reservoir D interval Gumai formation target (Yuliansyah, 2012). 
The reservoir needs to be mapped accurately, so that the exploration and 
exploitation activities can be done effectively to maximize the existing gas 
bearing potential. In an effort for increasing the exploration and exploitation, 
facies seismic mapping can be done by utilizing seismic waveforms physical 
properties at interpreted interval as gas bearing reservoir rocks layer. The 
research has conducted using wells, 3D seismic data, geology regional 
information, 3D P-wave impedance data, 3D vp/vs data, and interpreted 
horizons in previous studies (horizon yang telah diinterpretasi pada penelitian 
sebelumnya (interval C Gumai, Talang Akar, and Basement). The method 
used in this research is to determine horizon interval to be analyzed, choosing 
the best seismic attributes as input, doing seismic waveform classification 
and extraction,  coloring seismic waveform classes, and analyzing facies 
seismic mapping. Seismic facies mapping shows flow patterns that are 
interpreted as channel sediments in shallow marine environment whith 
progradational pattern with an area defined as a gas distribution area by using 
B-R2 well to confirm the presence of gas bearing sandstone reservoir in 
interval D Gumai Formation. The reservoir distribution patterns also show 
concistency in structural and stratigraphical correlation and subsurface 
structural interpretation which is performed in Platina field. So that from this 
research can be conclude that stratigraphical pattern uniqueness in sandstone 
reservoir D interval Gumai formation can be characterized by facies seismic 
mapping effectively and efficiently and seismic facies map can be used as 
basic information in subsurface structural interpretation and target reservoir 
distribution mapping. 
 
Key words : sandstone reservoir, seismic waveform classification and 
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1.1 Latar Belakang 
Jumlah dan kebutuhan manusia akan energi kian hari makin 
meningkat. Hingga kini kebutuhan akan penggunaan hidrokarbon 
sebagai sumber energi utama bagi kehidupan belum tergantikan, 
sehingga terdapat tuntutan untuk dilakukan eksplorasi dan eksploitasi 
secara berkesinambungan walaupun sumberdaya ini termasuk 
sumberdaya alam yang tidak dapat diperbarui. Oleh karena itu 
dibutuhkan cara kreatif dalam memaksimalkan penemuan dan 
produksi cadangan hidrokarbon. 
Dalam usaha memaksimalkan kegiatan eksplorasi dan 
eksploitasi, perlu dilakukan karakterisasi reservoir berupa pemetaan 
keadaan bawah permukaan dengan lebih efektif dan efisien. Pemetaan 
bawah permukaan digunakan untuk menentukan keadaan geologi 
suatu lapisan target. Hal tersebut tidak terlepas dari hal teknis dalam 
proses karakterisasi reservoir, seperti interpretasi struktur dan 
stratigrafi yang tepat yang berfungsi sebagai informasi lokasi 
pematangan dan proses migrasi hidrokarbon dari batuan induk (source 
rocks) ke batuan reservoir (reservoir rocks) maupun interpretasi 
lingkungan pengendapan yang dapat menginformasikan bagaimana 
pembentukan suatu lapisan reservoir pada suatu daerah penelitian. 
Salah satu metode karakterisasi reservoir dalam teknik 
interpretasi lingkungan pengendapan yang dapat digunakan adalah 
aplikasi pemetaan fasies seismik yang dilakukan dengan 
memanfaatkan sifat fisis bentuk gelombang seismik pada interval 
yang diinterpretasi sebagai lapisan batuan reservoir (reservoir rocks). 
Dalam penelitian ini, bentuk gelombang sesmik merupakan informasi 
dasar yang dimiliki oleh data seismik sebagai data masukan utama 
suatu penelitian karakterisasi reservoir. Bentuk gelombang seismik 
akan sangat dipengaruhi oleh berbagai sifat fisis, salah satunya adalah 
kecepatan penjalaran gelombang yang diakibatkan adanya perbedaan 
sifat fisis parameter elastisitas pada suatu lapisan di bawah 
permukaan. 
Marroquin (2014) menyatakan bahwa analisis bentuk 
gelombang tersebut pada tahap selanjutnya akan diklasifikasikan pada 
jumlah kelas tertentu, sehingga dapat memudahkan interpretasi data 
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seismik, penyebaran fasies, dan akumulasi hidrokarbon pada interval 
lapisan yang dianalisis (lapisan batuan reservoir (reservoir rocks)), 
baik secara lateral maupun vertikal. Dari analisis klasifikasi bentuk 
gelombang seismik tersebut disebarkan pada peta fasies seismik dan 
didapatkan informasi yang cukup akurat untuk melakukan tindakan-
tindakan terhadap reservoir tersebut, seperti penentuan lokasi sumur 
baru dan pengembangan sumur yang telah ada. 
Publikasi mengenai klasifikasi bentuk gelombang seismik telah 
memberikan arti penting dalam menganalisis jumlah data dengan 
ukuran yang besar. Marroquin (2014) menyatakan bahwa interpreter 
rmenggunakan klasifikasi bentuk gelombang seismik untuk 
mengidentifikasi stratigrafi yang menjadi target suatu penelitian yang 
biasanya dilakukan tanpa data sumur. Klasifikasi bentuk gelombang 
seismik merupakan suatu proses yang melibatkan analisis kelas 
unsupervised dengan proses neural nework untuk menemukan dan 
mengidentifikasi kelas dari bentuk gelombang yang memiliki 
hubungan penting dengan arti geologi, tanpa suatu informasi awal 
mengenai respon seismik pada suatu sumur terhadap suatu kelas 
tertentu. Respon seismik termasuk ke dalam suatu kelas yang 
membagi karakteristik yang sama dan berbeda dari respon seismik 
pada kelas lainnya berdasarkan bentuk gelombang (waveform). 
Dalam penelitian ini, lokasi target penelitian terdapat pada 
lapangan penelitian di Cekungan Sumatra Selatan. Cekungan Sumatra 
Selatan merupakan salah satu cekungan yang aktif dalam 
menghasilkan hidrokarbon di Indonesia. Ginger dan Fielding (2005) 
menyatakan bahwa produksi minyak kumulatif yang telah dihasilkan 
cekungan tersebut mencapai 2 BBO dari cadangan awal yang 
diestimasikan mencapai 3 BBO. Sedangkan cadangan gas 
diestimasikan mencapai 22 TCF, dengan kurang dari 6 TCF yang 
diproduksikan hingga tahun 2005. Suatu cadangan yang diestimasikan 
masih tersisa sebagai hal yang perlu ditemukan pada play yang 
terbukti ada pada cekungan tersebut mencapai 10 TCF gas dan 0,2 
hingga 0,5 MMB minyak. 
Lapangan Platina merupakan salah satu lapangan yang terletak 
di Cekungan Sumatra Selatan dengan target reservoir batupasir 
interval D formasi Gumai. Formasi Gumai memiliki karakteristik 
pengendapan berupa transgresi laut selama Miosen awal yang 
menghasilkan endapan berupa lempung laut, batulanau, dan batupasir 
dengan deposisi karbonat yang jarang pada puncak dari tinggian 
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basement. Selanjutnya progradasi sedimen deltaik sepanjang 
cekungan dan transisional dan kemudian sedimen laut dangkal secara 
perlahan menggantikan lempung laut terbuka. Reservoir terbaik pada 
formasi Gumai berupa reservoir batupasir dengan ketebalan 5 hingga 
40 m (Ginger dan Fielding, 2005). Selanjutnya berdasarkan penelitian 
Yuliansyah (2012) menyatakan bahwa terdapat potensi reservoir gas 
pada interval D formasi Gumai. 
Dengan memperhatikan keunggulan karakterisasi reservoir 
yang efektif dan efisien untuk melakukan tindakan-tindakan terhadap 
reservoir tersebut, seperti penentuan lokasi sumur baru dan 
pengembangan sumur yang telah ada melalui pemetaan fasies seismik 
dan adanya potensi pada reservoir batupasir interval D formasi Gumai, 
maka sangat penting penelitian ini dilakukan untuk menentukan 
distribusi reservoir batupasir interval D formasi Gumai, lapangan 
Platina, Cekungan Sumatra Selatan Indonesia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Untuk mengoptimalkan hasil penelitian yang akan dihasilkan, 
dibuatlah suatu rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara mengarakterisasi keunikan distribusi stratigrafi 
pada interval D formasi Gumai secara efektif dan efisien?dan  
2. Bagaimana pengaruh pola struktur bawah permukaan terhadap 
distribusi reservoir batupasir interval D formasi Gumai?. 
 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud dan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis : 
1. Cara mengarakterisasi keunikan distribusi stratigrafi pada 
interval D formasi Gumai secara efektif dan efisien dan 
2. Pengaruh pola struktur bawah permukaan terhadap distribusi 
reservoir batupasir interval D formasi Gumai. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan dengan batasan-batasan masalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan pada suatu lapisan reservoir batupasir 
interval D formasi Gumai pada lapangan Platina, Cekungan 
Sumatra Selatan Indonesia dan 
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2. Data penelitian yang dipakai berupa data sumur, data seismik 
3D, informasi geologi regional, data 3D impedansi gelombang 
P, data 3D vp/vs, dan horizon yang telah diinterpretasi (Gumai-
C, Talang Akar, dan Basement) dengan asumsi keseluruhan 
data masukan berkualitas baik, sehingga dapat digunakan dalam 
proses penelitian. 
 
1.5 Hasil Penelitian yang Diharapkan 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan analisis terhadap 
cara pengikatan data sumur dan data seismik, klasifikasi bentuk-
bentuk gelombang seismik, hingga analisis terhadap interpretasi 
geologi pada area penelelitian untuk reservoir batupasir interval D 
formasi Gumai, Cekungan Sumatra Selatan Indonesia. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi keilmuan 
a. Mengaplikasikan ilmu geologi dan geofisika yang 
diperoleh di lingkungan kampus ke dalam bidang industri 
minyak dan gas bumi, 
b. Mengetahui keadaan bawah permukaan baik sifat fisik 
maupun bentuk geometri 2D dari reservoir batupasir 
interval D formasi Gumai pada lapangan Platina, 
Cekungan Sumatra Selatan Indonesia, dan 
c. Mengetahui prosedur kegiatan penelitian pembuatan peta 
fasies seismik berdasarkan peta fasies seismik pada suatu 
reservoir batupasir. 
2. Bagi institusi 
a. Menambah wawasan mengenai metode interpretasi 
kualitatif berdasarkan bentuk gelombang seismik dan 
b. Dapat dijadikan referensi dalam melakukan penentuan 
sumur eksplorasi selanjutnya untuk rerservoar batupasir 
interval D formasi Gumai pada lapangan Platina, 







2.1 Teori Dasar Gelombang Seismik 
2.1.1 Definisi gelombang (secara umum) 
Suatu gangguan fisis yang dihasilkan di suatu tempat dalam 
ruang, merambat melalui ruang, dan dapat dirasakan di tempat lain 
merupakan suatu kejadian gerak gelombang. Sifat-sifat fisis dari 
sistem dilukiskan dengan persamaan yang merupakan fungsi waktu 
dari medan (seperti persamaan Maxwell untuk medan elektromagnet) 
yang menyebabkan perambatan dari suatu gangguan melalui ruang 
dan mengganggu keadaan statis di tempat lain. Untuk menentukan 
mekanisme dari perambatan dan cepat rambatnya, perlu dilakukan 
suatu analisis mengenai simpangan dari suatu titik di permukaan 
mempengaruhi bagian permukaan lainnya. Sehingga, dari analisis 
tersebut dapat dibuat persamaan dinamikanya untuk proses-proses di 
alam. Sehinga dapat didefinisikan bahwa gelombang merupakan 
gangguan sifat fisis suatu medium yang merambat melalui medium 
tersebut menurut waktu dan tempat, tetapi mediumnya sendiri tidak 
ikut bergerak bersama gelombang. Medium dari gelombang disini 
dianggap homogen, yaitu struktur molekul medium tersebut diabaikan 
dan hal ini hanya berlaku jika fluktuasi gelombang yang ditentukan 
oleh panjang gelombangnya sangat besar jika dibandingkan dengan 
jarak antara molekul (Sarojo, 2011). 
Dalam Sarojo (2011) dinyatakan bahwa persamaan gerak 
gelombang dapat ditentukan melalui suatu fungsi matematis. Suatu 
fungsi 𝑆 = 𝑓(𝑥) dimasukkan harga (𝑥 − 𝑎), sehingga didapatkan 
fungsi 𝑆 = 𝑓 (𝑥 − 𝑎). Bentuk kurva yang dihasilkan tidak akan 
berubah dari kurva aslinya. Hal tersebut juga akan berlaku jika 𝑥 
diganti dengann (𝑥 + 𝑎). Namun, pegeseran kurva akan menunjukkan 
arah yang berbeda, dengan nilai 𝑎 positif akan memiliki kurva yang 
bergerak ke sumbu 𝑥 sejauh jarak 𝑎 dan 𝑎 negatif akan memiliki kurva 
yang bergerak ke sumbu 𝑥 sejauh jarak 𝑎. Jika 𝑎 = 𝑣𝑡 dengan 𝑎 adalah 
percepatan, 𝑣 adalah kecepatan fase atau cepat rambat gelombang, dan 
𝑡 adalah waktu, persamaan gerak gelombang adalah sesuai dengan 




                                 𝑆 (𝑥, 𝑡) = 𝑓 (𝑥 ± 𝑣𝑡)                        (2.1) 
 
dengan nilai 𝑣 positif menunjukkan kurva yang bergerak ke kiri dan 𝑣 
negatif menunjukkan kurva yang bergerak ke kanan. Hal ini disebut 
sebagai gerak gelombang. 𝑆(𝑥, 𝑡) dapat merupakan deformasi zat 
padat, tekanan dalam gas, medan listrik/magnet, dsb. Untuk fungsi 
gerak harmonic, maka seusai dengan persamaan 2.2 berikut : 
 
      𝑆 = 𝑓 (𝑥, 𝑡) = 𝑆0 sin 𝑘 (𝑥 − 𝑣𝑡)             (2.2) 
 
dengan besaran k mempunyai arti khusus. Dengan mengganti 𝑥 
dengan 𝑥 + 
2𝜋
𝜆
, maka : 
 
                         𝑆 (𝑥 +  
2𝜋
𝑘
 , 𝑡) = 𝑆0 sin 𝑘 (𝑥 + 
2𝜋
𝑘
− 𝑣𝑡)                (2.3) 
         = 𝑆0 sin{𝑘(𝑥 − 𝑣𝑡) + 2𝜋}             (2.4) 
                                                      = 𝑆0 sin 𝑘 (𝑥 − 𝑣𝑡)                        (2.5) 
                                                      = 𝑆 (𝑥, 𝑡)                                        (2.6) 
 
dengan 𝜆 =  
2𝜋
𝑘





Besaran 𝜆 disebut sebagai panjang gelombang, maka besaran 
𝑘 =  
2𝜋
𝜆
 menyatakan bilangan gelombang pada jarak 2𝜋. Penjalaran 
gelombang  seismik yang telah dibahas di atas bergantung pada 
beberapa sifat fisis dari medium tempat gelombang merambat. 
Sebagai contoh, cepat rambat dari gelombang elastik bergantung pada 
modulus elastisitas dan kerapatan mediumnya, seperti persamaan 2.7 
berikut : 
 
                                             𝑣 =  √
𝑀
𝜌
                                              (2.7) 
 
Keterangan :   
𝑀 = modulus elastik 
   = densitas 
 
Ketergantungan cepat rambat gelombang pada sifat-sifat 
medium yang dilaluinya menimbulkan gejala (peristiwa) refleksi dan 
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refraksi, yang terjadi bila gelombang tiba pada perbatasan antara dua 
media yang mempunya kerapatan berbeda. Gelombang refleksi adalah 
gelombang baru yang merambat kembali ke medium semula. 
Gelombang refraksi adalah gelombang yang diteruskan ke medium 
berikutnya. Energi gelombang datang yang jatuh pada bidang batas 
antara dua media yang berbeda kerapatannya, akan terbagi menjadi 
energi gelombang refleksi dan energi gelombang refraksi. 
 
Asas Huygens (1629 – 1695) 
Untuk menerangkan perambatan gelombang ke segala arah dan 
gejala-gejala yang berhubungan dengan hal ini, Christian Huygens 
menyususn suatu teori yang dikenal sebagai teori undulasi. Teori 
undulasi dapat berlaku untuk gelombang elastis maupun gelombang 
mekanis dalam bahan (material medium). Menurut Huygens, 




Gambar 2.1 Lukisan Huygens untuk gelombangg sferis berjalan 
(Sarojo, 2011) 
 
Pada gambar 2.1, S merupakan sumber gangguan (gelombang). Dari 
𝑆 merambat gelombang-gelombang dengan kecepatan yang sama ke 
segala arah (karena dalam medium yang isotropik). 
Apabila setelah 𝑡 detik rambatan gelombang telah tiba di 
permukaan bola, yang berjari-jari 𝐴𝑆 = 𝐵𝑆 = 𝐶𝑆 = 𝐷𝑆 = 𝐸𝑆 
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(dengan kata lain 𝐴, 𝐵, 𝐶, 𝐷, dan 𝐸 terletak di bidang permukaan bola 
yang berpusat di 𝑆). Setiap titik yang terletak di permukaan bola ini 
akan mulai bergetar secara bersamaan, Jadi, titik-titik ini senantiasa 
memiliki fase yang sama (gelombang yang keluar dari 𝑆 juga sefase). 
Tempat kedudukan titik-titik yang berfase sama ini disebut muka 
gelombang (wave front). 
Menurut Huygens, setiap titik pada muka gelombang akan 
menjadi sumber gelombang baru (grlombang ssekunder). Garis-garis 
tegak lurus pada muka gelombang disebut sinar dan arahnya sama 
dengan arah rambat gelombang. 
 
 
Gambar 2.2. (a) Muka gelombang datar (bidang) dan 
(b) muka gelombang sferis (bola) (Sarojo, 2011) 
 
Prinsip Fermat 
Fermat menyatakan bahwa lintasan yang ditempuh oleh sinar 
cahaya dari satu titik ke titik yang lain adalah lintasan yang mengambil 
waktu tempuh yang sesingkat-singkatnya. Jika cahaya merambat 
dalam medium yang homogen dan isotropik, maka lintasan dengan 
waktu tempuh yang sesingkat-singkatnya adalah lintasan yang 
sependek-pendeknya. Jadi dalam medium yang demikian, lintasan 
sinar merupakan garis lurus. Jika cahaya melintasi berbagai medium 
homogen dan isotropik yang berbeda, maka lintasannya merupakan 




Refleksi Gelombang Sferis pada Bidang Datar 
Di dalam medium yang homogen, muka gelombang yang 
berasal dari sumber yang berupa titik merupakan permukaan kulit-
kulit bola yang sepusat (pusatnya di titik sumber). Pada gambar 2.3 
(a), terdapat sumber cahaya yang berada pada atas permukaan bidang 
refleksi h. ∆SD’O (gambar 2.3(b)) sama dan sebangun dengan dengan 
∆S’D’O, maka 𝑆𝑂 = 𝑆′𝑂. Ini berlaku untuk semua sinar jatuh dari S 
dengan sudut i berapapun besarnya atau dengan akta lain semua sinar 
dari S yang jatuh pada h akan didivergensikan dari S’ setelah 
direfleksi. Muka gelombang refleksi akan tegak lurus pada sinar dan 
merupakan kulit-kulit bola S’ setelah direfleksi. Muka gelombang 
refleksi akan tegak lurus pada sinar dan merupakan kulit-kulit bola 
dengan S’ sebagai pusat. Jadi apabila gelombang sferis jatuh pada 
bidang perbatasan dua media gelombang refleksinya juga gelombang 
sferis dan bentuknya simetris dengan gelombang datang. 
 
 
Gambar 2.3. Sinar datang dan sinar pantul merupakan 
gelombang bola (sferis) (Sarojo, 2011) 
 
2.1.2 Konsep gelombang seismik refleksi 
Gelombang seismik merupakan gelombang mekanik yang 
muncul akibat proses pelepasan energi yang terjadi di dalam bumi 
(suatu medium). Gelombang ini disebut juga gelombang elastis karena 
osilasi partikel-partikel medium terjadi interaksi antara gaya gangguan 
melawan gaya elastik. Interaksi ini akan menghasilkan gelombang 
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longitudinal, gelombang transversal maupun keduanya. Apabila 
hanya terdapat gelombang longitudinal, maka gelombang seismik ini 
disebut gelombang akustik. 
Terdapat berbagai sumber gelombang seismik, seperti yang 
dijelaskan oleh Munadi (2000). Sumber gelombang seismik dapat 
berasal dari gempa bumi alam yang dapat berupa gempa vulkanik dan 
tektonik. Sumber gelombang seismik buatan seperti dinamit, air gun, 
water gun, maupun vibroseis.  
Berdasarkan cara perambatannya gelombang seismik 
dibedakan atas dua tipe, yaitu (Munadi, 2000) : 
1. Gelombang longitudinal, yaitu gelombang yang arah getarnya 
searah dengan arah penjalarannya (gambar 2.4 (a)). Gelombang 
ini disebut juga gelombang kompresi atau gelombang 𝑃 
(primary wave) dan 
2. Gelombang transversal, yaitu gelombang yang arah rambatnya 
tegak lurus dengan arah penjalarannya (gambar 2.4 (b)). 
Gelombang ini disebut juga gelombang 𝑆 (shear wave). 
 
 
Gambar 2.4 Penjalaran gelombang P dan gelombang S 













Berdasarkan tempat penjalarannya gelombang seismik dibedakan atas 
dua bagian, yaitu gelombang badan (body wave), yang menjalar 
masuk menembus bumi dan gelombang permukaan (surface wave). 
Seismik refleksi adalah metode yang didasarkan atas analisis 
refleksi gelombang elastik dari lapisan – lapisan batuan bawah 
permukaan. Refleksi gelombang direkam direkam di permukaan 
berupa respon amplitude dan waktu waktu kedatangan (arrival time) 
dari masing-masing reflektor (Sukmono, 2000). Salah satu parameter 
yang terdapat pada gelombang adalah kecepatan. Kecepatan 
merupakan kuantitas vektor yang menunjukkan perubahan 
perpindahan posisi terhadap waktu. Terdapat dua jenis kecepatan 
gelombang seismik yang selalu digunakan, yaitu kecepatan 
gelombang 𝑃 (gelombang kompresi) dan gelombang 𝑆 (gelombang 
shear). Gelombang yang merambat di bawah permukaan adalah 
gelombang 𝑃 (Pressure wave) dan gelombang 𝑆 (Shear wave). 
Namun, berbeda dengan gelombang 𝑃 yang dapat menjalar pada 
medium padat dan cair, gelombang 𝑆 tidak merambat dalam zat cair. 
Parameter kecepatan sangat bergantung pada sifat elastik batuan. 
Setelah melalui proses penurunan rumus kecepatan pada 
medium elastik, persamaan gelombang 𝑃 dapat dijelaskan sebagai 
fungsi dari sifat elastik pada persamaan 2.8 berikut : 
 








dengan :  
𝑣p  = kecepatan gelombang 𝑃 (m/s) 
𝐾  = modulus Bulk 
µ   =  modulus geser 
   = densitas 
 
Selanjutnya, gelombang seismik tersebut digunakan untuk 
menggambarkan bawah permukaan dalam bentuk tras seismik. Dalam 
pembuatan tras seismik tersebut, model dasar yang sering digunakan 
dalam model satu dimensi mengacu pada model konvolusi yang 
menyatakan bahwa tiap tras merupakan hasil konvolusi sederhana dari 
refelektivitas bumi dengan fungsi sumber seismik ditambah dengan 
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noise. Dalam bentuk persamaan dapat dituliskan seperti pada 
persamaan 2.9 berikut, dengan tanda ∗ menyatakan konvolusi :  
 
𝑆(𝑡) = 𝑊(𝑡) ∗ 𝑟(𝑡) + 𝑛(𝑡)   (2.9) 
 
Keterangan :  
𝑆(𝑡)  =  tras seismik 
𝑊(𝑡) = wavelet seismik   
𝑟(𝑡)   =  reflektivitas bumi 
𝑛(𝑡)   =  noise. 
 
Konvolusi dapat dinyatakan sebagai “penggantian (replacing)” 
setiap koefisien refleksi dalam skala wavelet kemudian menjumlahkan 
hasilnya (Russell, 2004). Dalam Simm dan Bacon (2014) dijelaskan 
bahwa pemodelan seismik merupakan model konvolusional, yang 
mana merupakan ide bahwa tras seismik dapat dimodelkan seperti 
konvolusi suatu pulsa seismik dengan suatu deret koefisien refleksi. 
Dalam bentuk yang paling sederhana koefisien refleksi berhubungan 
terhadap perubahan inpedansi akustik, yang mana impedansi akustik 
(𝐴𝐼) merupakan perkalian kecepatan (𝑣) dan densitas bulk (ρ) 
(gambar 2.5) : 
 
 
Gambar 2.5 Koefisien refleksi ditentukan dengan perbedaan pada 
log impedansi akustik (Simm dan Bacon, 2014) 
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𝑅 =
𝐴𝐼2 −  𝐴𝐼1




yang mana 𝐴𝐼1 merupakan impedansi akustik pada sisi sinar datang 
suatu bidang batas dan 𝐴𝐼2 merupakan impedansi akustik pada sisi 
pada sinar yang ditransmisikan. Pada model pada gambar 2.5, bagian 
puncak dari batugamping (interface 6) dikarakteristikan dengan 
refleksi positif sementara puncak dari pasir gas (interface 1) 
dikarakteristikan dengan suatu refleksi negatif. 
Perlu diperhatikan bahwa persamaan 2.10 berkaitan untuk suatu 
berkas sinar yang mana memiliki sudut datang normal pada suatu 
bidang batas. Untuk menghasilkan suatu seismogram sintetik 
membutuhkan informasi mengenai bentuk sinyal seismik sebaik suatu 
perhitungan deret koefisien refleksi. Gambar 2.6 menunjukkan deret 
koefisien refleksi dari gambar 2.5 dikonvolusikan dengan suatu sinyal 
seismik yang telah direkam, yang mengilstrasikan bagaimana 
rekaman seismik merupakan tambahan dari refleksi individu. 
Dengan tanpa memperhatikan tampilan polaritas pada suatu 
wavelet yang ditampilkan pada gambar 2.6 referensi dibuat atas 
rekomendasi SEG terhadap aturan polaritas yang dipublikasikan oleh 
Thigpen, dkk (1975). Pada aturan tersebut menyebutkan bahwa suatu 
gerakan ke atas dari geophone atau peningkatan tekanan pada suatu 
hidrofon direkam sebagai suatu nilai negatif dan ditambilkan sebagai 
suatu trough (polaritas standar SEG) (gambar 2.7). Implikasi dari hal 
tersebut adalah bahwa suatu refleksi dari suatu koefisien refleksi 
positif (suatu refleksi positif atau ‘keras’), akan bermulai dengan suatu 
bentuk trough. Amatilah bahwa suatu refleksi positif merupakan 
referensi interpreter untuk mendeskripsikan polaritas. Gambar 2.6 
mengonfirmasi bahwa konvensi polaritas standar SEG dengan refleksi 
positif seperti suatu puncak batugamping bermulai dengan bentuk 
trough dan refleksi negatif (seperti puncak dari batupasir gas) 
bermulai dengan bentuk peak. 
Konvensi polaritas dalam penggunaan umum menyatakan 
bahwa meangaplikasikan wavelet simetri telah ditentukan oleh Sheriff 
dan Geldart (1995), dengan referensi terhadap suatu refleksi positif. 
Jika suatu refleksi positif direpresentasikan sebagai suatu peak (nilai 
positif) kemudian hal ini direferensikan sebagai ‘polaritas standar 
positif’, sementara jika hal tersebut merepresentasikan sebagai suatu 
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lembah (dengan nilai negatif) hal ini direferensikan sebagai ‘polaritas 
standar negatif’ (gambar 2.7). Dalam sejarah ilmu geofisika 
penggunaan dua konvensi tersebut dikenal secara meluas sebagai  
‘American’ dan ‘European’ (Brown, 2001, 2004). 
 
 
Gambar 2.6 Seismogram sintetik menggunakan suatu wavelet dengan 
polaritas standar SEG dengan polaritas standar (dalam Simm dan Bacon, 
2014, digambar dan dimodifikasi dari Anstey, 1982) 
 
 




Komponen wavelet pada konvolusi dengan reflektivitas bumi 
merupakan kumpulan dari sejumlah gelombang seismik yang 
mempunyai amplitudo, frekuensi dan fase tertentu. Berdasarkan 
konsentrasi energinya wavelet dapat dibagi atas beberapa jenis 
(Sismanto, 1996): 
1. Fase nol 
Merupakan wavelet berfase nol (disebut juga wavelet simetris) 
dengan energi terkonsentrasi pada titik referensi nol (peak pada 
batas impedansi akustik). Wavelet ini mempunyai resolusi 
maksimum, 
2. Fase minimum 
Merupakan wavelet dengan energi terkonsentrasi dibagian 
depan (sedekat mungkin dengan) titik referensi nol (𝑡 = 0) dan 
tidak ada energi sebelum 𝑡 = 0, 
3. Fase maksimum 
Merupakan wavelet dengan energi yang terpusat secara 
maksimal dibagian akhir dari wavelet, dan 
4. Fase campuran 
Merupakan wavelet dengan energi yang tidak terkonsentrasi 
dibagian depan maupun dibagian belakang.  
 Kemudian, gelombang seismik refleksi memiliki keterbatasan 
dalam menggambarkan bawah permukaan dengan parameter yang 
berpengaruh, yaitu resolusi. Secara umum resolusi didefinisikan 
sebagai jarak minimim antara dua objek berbeda yang masih dapat 
dipisahkan oleh gelombang seismik. Terdapat dua tipe resolusi dalam 
seismik yaitu resolusi vertikal dan resolusi horizontal (Sismanto, 
1996). Resolusi vertikal berhubungan dengan jarak minimum antara 
dua reflektor berbeda yang masih dapat ditunjukkan sebagai dua 
reflektor terpisah sedangkan resolusi horizontal berhubungan dengan 
seberapa jauh antara dua objek yang terpisah dalam reflektor tunggal 
masih dapat ditunjukkan sebagai dua objek yang terpisah. 
a. resolusi vertikal  
Ketebalan saat TWT (two way time) suatu lapisan 
mencapai  setengah panjang gelombang atau saat tebal lapisan 
sama dengan seperempat panjang gelombang disebut ketebalan 
tuning (tuning thickness). Bila suatu lapisan mempunyai 
ketebalan kurang dari ketebalan tuning maka refleksi bidang 
bawah dan atasnya akan nampak seperti bidang reflektor 
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tunggal. Hubungan antara frekuensi, kecepatan, dan panjang 
gelombang dapat dirumuskan seperti pada persamaan 2.11 
berikut : 
 





          Keterangan :  
𝜆 = panjang gelombang (m) 
𝑣 = kecepatan gelombang (m/s) 
𝑓 = frekuensi (herzt) 
 
b. resolusi horizontal 
Resolusi horizontal ditentukan oleh  besar radius zona 
Fresnell yang dirumuskan seperti pada persamaan 2.12 berikut: 
 









𝑟f   = radius zona Fresnell (m) 
𝑣   = kecepatan rata-rata (m/s) 
𝑡   = two way time (s) 
𝑓  = frekuensi dominan (hertz) 
 
Dari persamaan 2.12 dapat diketahui bahwa resolusi horizontal 
akan berkurang dengan bertambahnya kedalaman dan 
berkurangnya kecepatan. 
 
2.2 Data Seismik 3D 
Eksplorasi seismik 3D merupakan teknologi pencitraan 
(imaging) bawah permukaan secara tiga dimensi.  Berbeda dengan 
seismik 2D yang mencitrakan point tertentu atau ‘titik’, seismik 3D 
adalah teknologi untuk mencitrakan ruang. Seismik 3D memiliki 
kelebihan untuk mengeliminasi mis-tie dalam migrasi reflektor 




Suatu survei seismik 3D biasanya terdiri dari tras-tras pada grid 
persegi panjang. Salah satu sumbu dari grid tersebut dinamakan inline 
dan sumbu lainnya disebut crossline. Garis pada dua arah dilakukan 
penomoran dan kemudian koordinat pada tras dalam suatu surveei 
dapat ditentukan secara spesifik menggunakan pasangan koordinat 
(inline dan crossline). Suatu arah disebut dengan inline dan arah 
crossline terkadang merupakan arbitrary-nya. Arah inline merujuk 
terhadap arah penembakan asli saat survei, tetapi suatu bin grid 
digunakan untuk pengolahan yang secara tidak sederhana disesuaikan 
terhadap tata letak akuisisi asli (Bacon, dkk., 2013). 
Tata letak yang paling umum digunakan pada survei seismik 
darat adalah grid orthogonal. Garis penerima (receiver lines) diatur 
tegak lurus terhadap garis sumber (source lines). Tata letak tersebut 
dapat bervariasi, tergantung pada kondisi medan dan ukuran survei. 
Di daerah Timur Tengah, sebagai contoh, dengan area survei yang 
besar, garis penerima diberi spasi 300 hingga 500 meter, dengan suatu 
interval grup 50 meter dari suatu survei eksplorasi tergantung pada 
kedalaman target dan kecepatan. Untuk resolusi yang lebih tinggi, 
garis penerima dapat diperkecil menjadi 100 hingga 200 meter, dan 
interval grup penerima dapat direduksi hingga 25 meter (Crews, 
1989). Suatu skematik dari tata latak tersebut dapat dilihat pada 
gambar 2.8. Pada gambar 2.8 dapat dilihat adanya sketsa suatu desai 
survei seismik 3D. 
 




Tras seismik 3D dapat dianggap sebagai suatu volume dari nilai 
amplitudo seismik. Seperti pada gambar 2.9, hal ini memungkinkan 
untuk menampilkan suatu kisaran tertentu dari slice berbeda dari suatu 
data. Data dapat ditampilkan secara inline dan crossline, dan juga 
dapat ditampilkan secara horizontal slices (time slices), dan vertical 
sections dari arah manapun pada suatu data volume. Arbitrary lines 




Gambar 2.9 Tata letak pengukuran seismik 3D (Bacon, dkk., 2013) 
 
2.3 Data Sumur 
2.3.1 Log wireline 
 Log merupakan suatu grafik kedalaman/waktu dari suatu set 
data yang menunjukkan parameter diukur secara berkesinambungan 
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di dalam sebuah sumur pemboran. Prinsip dasar wireline log adalah 
mengukur parameter sifat-sifat fisik dari suatu formasi pada setiap 
kedalaman secara kontinyu dari sumur pemboran. Adapun sifat-sifat 
fisik yang diukur adalah potensial listrik batuan/kelistrikan, tahanan 
jenis batuan, radioaktivitas, kecepatan rambat gelombang elastis, 
kerapatan formasi (densitas), dan kemiringan lapisan batuan, serta 
kekompakan formasi yang kesemuanya tercermin dari lubang bor. 
Well Logging dapat dilakukan dengan dua cara dan bertahap yaitu:  
1. Openhole Logging  
Openhole logging ini merupakan kegiatan logging yang 
dilakukan pada sumur/lubang bor yang belum dilakukan 
pemasangan casing. Pada umumnya pada tahap ini semua jenis 
log dapat dilakukan.  
2. Casedhole Logging  
Casedhole logging merupakan kegiatan logging yang dilakukan 
pada sumur/ lubang bor yang sudah dilakukan pemasangan 
casing. Pada tahapan ini hanya log tertentu yang dapat 
dilakukan antara lain adalah log Gamma ray, Caliper, NMR, 
dan CBL. 
Pada penellitian ini, log sumur yang adalah log Gamma-ray dan 
log Sonic. 
a. Log Gamma-ray (GR) 
Log Gamma-ray atau biasa disebut dengan log GR merupakan 
perekaman dari radioaktivitas formasi. Dalam Rider (2002) 
dijelaskan bahwa radiasi diemesikan dari kejadian 
radioaktivitas secara alami Uranium, Thorium, dan Potassium 
(gambar 2.10). Log GR secara sederhana memberikan 
radioaktivitas dari tiga unsur utama yang berkombinasi, 
sementara log GR menunjukkan jumlah dari tiap unsur yang 




Gambar 2.10 Log Gamma-ray (GR): beberapa tipe respon. 
Log Gamma-ray menunjukkan radioaktivitas alami (Rider, 2002) 
 
Prinsip kerja alat logging Gamma-ray 
Alat Gamma-ray sederhana merupakan detektor yang 
sensitif terhadap Gamma-ray yang terdiri dari scintillation 
counter dan suatu photo multiplier (gambar 2.11). Scintillation 
counter merupakan kristal sodium idodia, dengan diameter 2 
cm dan panjang 5 cm pada alat sederhana, dengan 
ketidakmurnian minor dari Thallium. Ketika Gamma-ray 
melewati kristal, akan menyebabkan flash. Unsur radioaktivitas 
tersebut disimpan pada photo multiplier dan disimpan pada 
kondenser yang terpasang untuk periode waktu yang konstan. 
Energi yang diakumulasi selama waktu konstan tersebut 
merupakan nilai detektor yang merekam pada kedalaman 
tertentu untuk waktu konstan. Alat tersebut biasa disebut 





Gambar 2.11 Skema alat Gamma-ray (Rider, 2002) 
 
Karakteristik log Gamma-ray sederhana 
Satuan yang digunakan untuk logging radioaktivitas 
adalah API (American Petroleum Institute). Satuan API 
ditentukan pada suatu sumur referensi dalam tanah pada 
Uiversity of Houston, Texas. Log Gamma-ray sederhana 
biasanya merekam dalam trek 1 bersama dengan caliper. Skala 
yang digunakan dapat bersifat local, tetapi nilai 0-100 atau 0-
150 merupakan yang paling sering digunakan (Gambar 2.12). 
Alat logging berukuran kecil dan dikombinasikan secara 
praktikal, seperti resistivitas atau porositas. 
 
 
Gambar 2.12 Tipe header log Gamma-ray sederhana (Rider, 2002) 
 
 
b. Log Sonic 
Log Sonic merupakan log akustik dengan prinsip kerja 
mengukur waktu tempuh gelombang bunyi pada jarak tertentu 
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didalam lapisan batuan. Prinsip kerja alat ini adalah bunyi 
dengan interval yang teratur dipancarkan dari sebuah sumber 
bunyi (transmitter) dan alat penerima akan mencatat lamanya 
waktu perambatan bunyi di dalam batuan (Δt). Lamanya waktu 
perabatan bunyi tergantung kepada litologi batuan dan porositas 
batuannya (Rider, 2002). 
Log Sonic mengukur kemampuan formasi untuk 
meneruskan gelombang suara. Secara kuantitatif, log sonik 
dapat digunakan untuk mengevaluasi porositas dalam lubang 
yang terisi fluida, dalam interpretasi seismik dapat digunakan 
untuk menentukan interval velocities dan velocity profile, selain 
itu juga dapat dikalibrasi dengan penampang seismik. Secara 
kualitatif dapat digunakan untuk mendeterminasi variasi tekstur 
dari lapisan pasir-shaledan dalam beberapa kasus dapat 
digunakan untuk identifikasi rekahan (fractures) (Rider, 1996).  
Alat Sonic yang sering dipakai pada saat ini adalah BHC  
(gambar 2.13) (Borehole Compensated Sonic Tool), yang mana 
alat ini sangat kecil dipengaruhi oleh perubahan-perubahan 
lubang bor maupun posisi alat sewaktu pengukuran dilakukan. 
Faktor- faktor yang mempengaruhi pengukuran antara lain 
adalah kepadatan, komposisi serpih, hidrokarbon, rekahan dan 
pori/gerohong, serta pengaruh dari lubang bor. 
 




2.3.2 Log mud 
Mud logging sering disebut juga logging hidrokarbon atau 
logging formasi secara fisik, termasuk monitoring dan mencatat 
berbagai data yang berhubungan dengan sumur bor dan proses 
pemboran. Mud logging termasuk analisis gas dan cutting dengan 
menggunakan informasi pemboran untuk menciptakan suatu catatan 
evaluasi formasiyang menerus sewaktu sumur sedang dibor. Peralatan 
dan pelayanan dari mudlogging dapat bervariasi dari monitoring yang 
sederhana samapai modeling komputer yang terintegrasi daripada 
lingkungan sumur pemboran. 
Menurut Darling (2005), mud log tersebut meliputi : 
1. Pembacaan gas yang diperoleh dari detektor gas atau 
kromatograf 
2. Pengecekan terhadap ketidakhadiran gas beracun (H2S, SO2) 
3. Laporan analisis cutting yang telah dideskripsi secara lengkap 
4. Rate of Penetration (ROP) 
5. Indikasi keberadaan hidrokarbon yang terdapat di dalam sampel 
Mud log merupakan alat yang berharga untuk petrofisis dan 
geolog di dalam mengambil keputusan dan melakukan evaluasi. 
Darling (2005) menyatakan bahwa mud log digunakan untuk hal – hal 
berikut ini : 
1. Identifikasi tipe formasi dan litologi yang dibor, 
2. Identifikasi zona yang porous dan permeable, 
3. Picking of coring, casing, atau batas kedalaman pengeboran 
akhir, dan 
4. Memastikan keberadaan hidrokarbon sampai pada tahap 
membedakan jenis hidrokarbon tersebut apakah minyak atau 
gas. 
Dalam usaha merekam seberapa banyak kandungan gas dalam 
mud, dilakukan pengukuran total gas yang diukur dalam satuan parts 
per million, tetapi tidak merepresentasikan secara langsung kuantitas 
minyak atau gas pada reservoir. Total gas terpisah dalam sebuah 
chromatograph. Komponen gas yang paling umum dideteksi adalah 
metana (C1), etana (C2),  propane (C3), dan butana (C4) yang 
mengindikasikan adanya minyak atau zona “wet gas”. Suatu contoh 





Gambar 2.14 Log Mud modern dengan mekanika pengeboran, dekripsi 
sampel, dan pembacaan gas mud menunjukkan 
adanya dua zona potensial gas (Crain, 2015) 
 
Gas pada sistem mud memungkinkan sebagai indikasi adanya 
penetrasi suatu reservoir minyak dan gas. Tahap pertama adalah 
dengan mendeteksi kehadiran gas dengan beberapa bentuk detektor 
gas total. Langkah kedua adalah untuk memecah gas menjadi 
komponen-komponen dengan suatu gas kromatografi untuk melihat 
adanya gas yang datang dari minyak dan gas. Selama bertahun-tahun, 
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hotwire sederhana, atau biasa disebut dengan catalytic combustion 
detector, menjadi salah satu pendeteksi gas. 
Informasi kedalaman yang didapatkan dari log pengeboran, 
yang mana telah merekam kedalaman vs waktu tiap hari. Waktu 
merupakan tenggang yang digunakan agar mud berpindah dari bit  ke 
permukaan untuk meletakkan sampel dan data gas pada log. Waktu 
tersebut yang dinamakan dengan lag time dan sangat bergantung 
terhadap kecepatan mud di antara pipa pengeboran dan batuan. 
Detektor total gas (gambar 2.15) memberikan informasi 
mengenai indikasi kuantitatif total gas mengenai seberap banyak gas 
yang dapat diekstraksi dari mud pengeboran melalui bagian yang 
dinamakan penjebak gas (gas trap). Total alat pada deteksi dan 
analisis gas yang digunakan secara standar di seluruh dunia adalah dua 
detektor standar, detektor filament katalitik, yang juga disebut sebagai 
detektor hotwire, dan detektor ionisasi gas Hidrogen. 
 
 
Gambar 2.15 Diagram skematik sistem deteksi gas mud untuk total gas 
(dengan modifikasi dari Crain, 2015) 
 
2.4 Analisis Bentuk Gelombang dari Data Seismik 
Salah satu tujuan penting dari stratigrafi seismik adalah untuk 
mengenali dan menganalisis fasies seismik dengan memperhatikan 
lingkungan geologi (Dumay dan Fournier, 1988). Berdasarkan Sehriff 
(2002), analisis fasies seismik telah dilakukan dengan menganalisis 
bentuk gelombang seismik pada suatu window tertentu untuk 
mengarakterisasikan amplitude, kelimpahan, kontinuitas, dan 
konfigurasi refleksi untuk memrediksikan stratigrafi dan lingkungan 
pengendapan. 
Otak manusia memiliki kemampuan dalam mengamati pola. 
Dalam hal tersebut, interpreter telah mengembangkan fasies seismik 
berdasarkan pengalaman kerja mereka. Terobosan penting untuk 
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interpreter telah tersedia dari atribut seismik, yang mana menampilkan 
bentuk gelmbang dari multisampel yang kompleks dengan suatu 
pengurangan jumlah dari pengukuran yang lebih berkaitan terhadap 
fitur geologi yang menarik. Tujuan dari dilakukannya clustering 
bentuk gelombang adalah untuk mengorganisir atribut seismik 
tersebut dalam suatu cara yang meningkatkan kemungkinan dapat 
terlihatnya suatu ftur geologi. 
Kohonen self organizing maps (SOM) merupakan salah satu 
cara clustering seismik yang paling efektif (Poupon, dkk., 1999) yang 
berkaitan dengan pemetaan 1D dan 2D untuk membantu interpretasi 
seismik. SOM juga dapat digunakan untuk mengestimasi jumlah 
cluster  (Castro De Matos, dkk., 2007), yang pada penelitian ini akan 
ditunjukkan bagaimana menghubungkan peta 1D dan 2D untuk 
membantu interpreter secara visual mengidentifikasi struktur dari 
masukan data seismik. 
 
2.4.1 Input data 
Data masukan dalam analisis bentuk gelombang dari data 
seismik adalah data seismik 3D, horizon interval D formasi Gumai, 
data 3D impedansi gelombang P, data 3D vp/vs, dan horizon yang 
telah diinterpretasi (interval C Gumai, Talang Akar, dan Basement), 
sedangkan hasil dari proses ini adalah pengelompokan data seismik 
berdasarkan bentuk gelombang dan peta persebaran fasies seismiknya. 
Selain itu, data sumur juga digunakan sebagai pengikatan data sumur 
dan data seismik, korelasi struktural dan stratigrafi antar sumur, dan 
korelasi sumur dan data seismik. 
 
2.4.2 Pengikatan data sumur dan seismik (well to seismic tie) 
Suatu bagian penting dari teknik well to seismic tie adalah 
konversi waktu ke kedalaman. Hal ini akan melibatkan penggunaan 
data waktu (data seismik) dan data kedalaman (checkshot atau VPS). 
Data tersebut didapatkan dari kedatangan langsung dari tembakan 
sumber seismik yang terhambat sepanjang sisi dari rig pengeboran. 
Penentuan suatu fungsi kontinu dari data waktu dan kedalaman 
membutuhkan integrasi data checkshot dan log. Dikarenakan 
kecepatan merupakan hal yang dispersif (bergantung pada frekuensi), 
harus dilakukan pemikiran terhadap bagaimana cara 
mengintegrasikan data. Secara efektif hal ini berarti bahwa log 
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berdasarkan kecepatan harus dilakukan upscale terhadap skala 
seismik untuk melakukan suatu well to seismic tie. 
Ketika melakukan pengikatan data sumur terhadap data seismik 
hal ini cukup dilakukan dengan menggunakan suatu hubungan waktu 
dan kedalaman dari checkhots, memberi marker horizon pad adata 
seismik, dan melakukan penarikan horizon. Well to seismic tie 
merupakan suatu cara dasar untuk menganalisis hubungan antara data 
geologi dan seismik. 
Cara untuk mengestimasi wavelet yang tepat untuk tujuan 
penarikan horizon atau pembuatan fase nol, maupun operator inversi, 
suatu pendekatan pragmatis adalah untuk mengestimasi wavelet 
secara langsung dari data seismik. Hal ini merupakan suatu 
pendekatan stokastik secara esensial yang mana menggunakan well to 
seismic tie sebagai suatu masalah noisy input – noisy output (Hosken, 
1987). Pengikatan data sumur ke seismik secara vertikal merupakan 
hal yang paling sering dilakukan tetapi hampir secara keseluruhan 
menawarkan kemungkinan dari ekstraksi wavelet sepanjang bagian 
lubang bor. Untuk mendapatlan suatu ekstraksi yang paling tepat, 
kualitas data log harus bagus dan konversi waktu-kedalaman harus 
dilakukan secara akurat. Pencocokkan melibatkan ekstraksi suatu 
operasi wavelet (dengan panjang 𝐿) dari suatu jendela waktu data 
seismik (dengan panjang 𝑡). Pada pengolahan sinyal, 𝐿 merupakan 
‘lag window length’ tetapi hal ini hampir mendekati dua kali dari 
panjang suatu ‘three-loop wavelet’. 
Dalam teknik pencocokan data sumur terhadap data seismik 
sebaiknya dilakukan pengukuran seperti proporsi energi tras seismik 
yang dipresiksi secara 𝑃𝐸𝑃 (trace of energy predicted) dengan 
menggunakan seismogram sintetik : 
 
𝑃𝐸𝑃 = 1 − (




yang mana energi dari suatu tras merupakan penjumlahan dari kuadrat 
segmen waktu dan residual merupakan perbedaan antara suatu tras 
seismik dan sintetik yang telah dicocokkan. 
Menurut Simm dan Bacon (2014), 𝑃𝐸𝑃 (trace of energy 
predicted) dapat dihubungkan dengan koefisien cross-correlation 𝑅, 
suatu cara pencocokan pengukuran, dengan 𝑃𝐸𝑃 ≈ 𝑅2. Sehingga, 
suatu cross-correlation 0,7 secara efektif berarti bahwa hanya energi 
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yang kurang dari 50% telah dicocokkan. Pada umumnya nilai cross-
correlation meningkat dengan peningkatan panjang wavelength, tetapi 
saat wavelet makin panjang terdapat lebih banyak kemungkinan 
munculnya noise. Suatu pengukuran keakuratan merupakan suatu 
normalisasi mean square error (𝑁𝑀𝑆𝐸) yang dapat didekati melalui 










Suatu well to seismic tie yang bagus memiliki nilai 𝑃𝐸𝑃 > 0,7 dan 
𝑁𝑀𝑆𝐸 < 0,1 (Simm dan Bacon, 2014). 
 
2.4.3 Penarikan horizon dan patahan 
Pada tahap interpretasi seismik, dilakukan 2 jenis penarikan 
seismik, yaitu penarikan horizon dan patahan. Penarikan patahan 
dilakukan dengan cara mengamati indikasi-indikasi patahan pada 
penampang seismik. Indikasi adanya patahan pada penampang 
seismik ditandai oleh adanya satu atau lebih kenampakan sebagai 
berikut : 
a. diskontinuitas horizon atau meloncat dislokasi kelangsungan 
korelasi horizon secara tiba-tiba, 
b. difraksi, memencarnya energi seismik yang berasal dari 
diskontinuitas reflector, biasanya berbentuk kurva hiperpoblik. 
c. perubahan mendadak kemiringan horizon, 
d. perubahan penebalan atau penipisan lapisan di antara dua 
horizon, dan 
e. fault shadow. Rusaknya data di daerah fault shadow biasanya 
lebih mudah dilihat pada patahan naik daripada patahan normal, 
dan 
f. gejala refleksi dari bidang patahan. 
Selain patahan dapat dikenali melalui diskontinuitas pada data 
seismik, patahan juga dapat dikenali melalui analisis atribut seismik 
variance (Pereira, 2009). Dalam analisis probabilistic, variance 
merupakan pengukuran seberapa besar perubahan data di sekitar nilai 
rata-rata. Atribut variance menggunakan suatu algoritma yang mana 
mengkomputasikan variance lokal dari sinyal masukan melalui 
window multi-tras dengan ukuran yang ditentukan oleh pengguna. 
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Atribut variance merupakan metode pencitraan dan 
pendeteksian edge. Ukuran window merupakan parameter kritis untuk 
mendapatkan diskontinuitas setajam mungkin. Window dengan nilai 
vertikal yang panjang menghasilkan stripping vertikal, sementara 
window dengan nilai vertikal yang lebih pendek menghasilkan 
stripping horizontal ketika variance ditampilkan pada cross-sections 
(gambar 2.16). Ukuran window dapat disesuaikan pada arah 
inline/crossline dan vertikal secara independen. Nilai yang berbeda 
untuk masing-masing dua arah pertama dapat menunjukkan adanya 
feature pengendapan yang memiliki arah dalam ruang (contoh : non-
meandering channels) (Pereira, 2009). 
 
Gambar 2.16 (a) Seismic section pada amplitude asli dan (b) atribut 
variance yang dikomputasikan sepanjang window tras 3x3 pada 
inline/crossline dan waktu 15 ms. Stripping horizontal pada (b) dikarenakan 
adanya window yang pendek secara vertikal (Pereira, 2009) 
 
Interpretasi variance sebaiknya dilakukan dalam horizon slice 
sepanjang cube atribut. Visualisasi spasial memberikan kesempatan 
pada interpreter untuk memahami lebih baik mengenai distribusi 
patahan, channel, dan fitur geologi lainnya yang dianggap menarik, 
sehingga dapat menjadi bagian dari suatu petroleum system. Nilai 
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variance 1 berarti adanya diskontinuitas pada event seismik, 
sedangkan  Nilai variance 0 berarti adanya kontinuitas pada event 
seismik 
Selanjutnya, interpretasi horizon seismik juga memainkan 
peranan penting dalam karakterisasi struktur. Interpretasi dapat 
dilakukan secara manual, melalui sinyal yang konsisten pada ekstraksi 
otomatis dari permukaan menyilang maksimum, minimum, atau nol, 
atau melalui kombinasi ekstraksi permukaan otomatis dengan 
interpretasi manual. 
Suatu data volume seismik 3D direpresentasikan melalui kubik 
𝑆 = {𝑆(𝑥, 𝑦, 𝑧)}, yang mana 𝑥 dan 𝑦 merupakan posisi pada dua arah 
horizontal, diukur pada jarak tetrentu, dan z merupakan posisi dimensi 
vertikal, diukur pada kedalaman atau two-way travel time. Kolom  
𝑆(𝑥0, 𝑦0, 𝑧0) pada posisi (𝑥0, 𝑦0) dilambangkan dengan tras seismik. 
Suatu horizon seismik merupakan permukaan kontinu pada 3D, yang 
memiliki posisi 𝑧 = 𝑔(𝑥, 𝑦) pada volume seismik. Interpretasi 
horizon terkadang berada posisi kejadian minimum, maksimum, atau 
nol pada kubik seismik dan ditentukan sebagai permukaan kontinu 
pada 3D sepanjang jenis kejadian tersebut.  Kejadian minimum dan 
maksimum pada kubik seismik biasanya disebut sebagai ekstrema 
seismik dan dipilih sebagai dasar untuk interpretasi horizon otomatis. 
Ekstrema seismik dapat dituliskan secara matematis seperti pada 
persamaan 2.15 berikut : 
 
𝑔(𝑥, 𝑦) = {




Penarikan horizon dilakukan dengan memperhatikan 
keteraturan kenampakan refleksi dan biasanya terdapat pada puncak 
formasi yang potensial. Referensi dan titik ikat penarikan horizon 
adalah melalui data sumur yang ada (berdekatan atau memotong line 
seismik). Lalu horizon yang telah mewakili dikorelasikan terhadap 
penampang-penampang seismik lainnya melalui perpotongan antar 
line. Penarikan horizon diutamakan pada refleksi yang memiliki ciri 
dan penyebaran meluas dan regional, yang biasanya mencirikan suatu 
stratigraphic marker. Penarikan secara lokal, harus dikaitkan pada 
horizon yang memiliki penyebaran regional tersebut. Secara umum, 




Penarikan horizon dilakukan dengan cara membuat garis 
horizon pada kemenerusan lapisan pada penampang seismik. Dalam 
melakukan penarikan horizon ini diperlukan well to seismic tie yang 
dimaksudkan untuk mengikat horizon seismik dengan data sumur 
sehingga horizon seismik dapat diletakkan pada kedalaman 
sebenarnya, agar data seismik dapat dikorelasikan dengan data geologi 
lainnya. Well seismik tie ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
checkshot dan vertical seismik profile. 
 
2.4.4 Korelasi struktural dan stratigrafi pada data sumur 
Korelasi  merupakan  langkah  penentuan  unit  stratigrafi  dan  
struktur yang mempunyai persamaan waktu, umur, dan posisi 
stratigrafi. Korelasi digunakan untuk keperluan pembuatan 
penampang dan peta bawah permukaan untuk kemudian dilakukan 
evaluasi formasi, penentuan zona produktif  atau ada tidaknya 
perubahan secara lateral dari masing-masing perlapisan. Dalam 
pelaksanaannya, korelasi melibatkan  aspek  seni  dan  ilmu,  yaitu  
memadukan  persamaan  pola  dan prinsip geologi, termasuk dalam 
proses dan lingkungan pengendapannnya, pembacaan dan analisa log, 
dasark teknik reservoir serta analisa kualitatif dan kuantitatif. Data 
yang dipakai dalam korelasi umumnya adalah integrasi data core, 
data wireline log dan data seismik. 
Krumbein dan Sloss (1951) mengartikan korelasi sebagai 
pembuktian kesamaan satuan stratigrafi yang menyangkut aspek 
lithologi dan umur batuan. Koesoemadinata dan Matasik (1981) 
mendefinisikan korelasi sebagai suatu pekerjaan menghubungkan 
suatu titik pada suatu penampang stratigrafi dengan titik lain dari 
penampang  stratigrafi yang  lain pula dengan anggapan  bahwa 
titik-titik tersebut terletak pada perlapisan yang sama.  
Terdapat beberapa tujuan korelasi, yaitu : 
1. Mengetahui   dan   merekontruksi   kondisi   bawah   permukaan   
(struktur   dan stratigrafi) serta mengetahui penyebaran lateral 
maupun vertikal dari zona hidrokarbon (penentuan cadangan) 
2. Merekontruksi  paleografi  daerah  telitian  pada  waktu  geologi  
tertentu,  yaitu dengan membuat penampang stratigrafi. 
3. Menafsirkan kondisi  geologi  yang  mempengaruhi  
pembentukan  hidrokarbon, migrasi dan akumulasinya di 
daerah telitian. 
4. Menyusun sejarah geologi daerah telitian.  
32 
 
Sebagian besar pekerjaan korelasi pada industri minyak dan 
gas bumi menggunakan data log mekanik. Tipe-tipe log yang biasa 
digunakan antara lain log penafsir lithologi (Gammay ray, SP) yang 
dikombinasikan dengan log resistivitas atau log porositas (densitas, 
neutron, dan sonik). Pemilihan tipe log untuk korelasi tergantung pada 
kondisi geologi daerah yang  bersangkutan. Kombinasi log SP dan 
resistivitas biasa digunakan pada cekungan silisiklastik sementara 
untuk cekungan karbonat digunakan log GR dengan resistivitas atau 
GR dengan Neutron. 
Langkah-langkah korelasi dengan log mekanik adalah sebagai 
berikut : 
1. Menentukan horizon korelasi dengan cara  membandingkan  
log  mekanik  dari suatu sumur tertentu terhadap sumut yang 
lain dan mencari bentuk-bentuk/ pola- pola log yang sama atau 
hampir sama, 
2. Setelah bentuk/ pola log yang relatif sama didapatkan dan 
telah diyakini pula bahwa bentuk dan pola tersebut  mewakili 
perlapisan yang sama,  selanjutnya dilakukan perkerjaan 
menghubungkan  bentuk-bentuk kurva yang sama/ hampir 
sama  dari bagian atas kearah bawah secara kontinue. Korelasi 
secara top down dihentikan jika korelasi tidak bisa dilakukan 
lagi, kemudian korelasi dilakukan secara bottom up. Adanya 
zona-zona yang tidak bisa dikorelasikan dapat ditafsirkan kena  
pengaruh struktur  (patahan,  ketidakselarasan)  atau  stratigrafi 
(pembajian, channel fill, pemancungan, perubahan fasies), dan 
3. Setelah korelasi selesai dilakukan akan didapatkan penampang 
melintang, baik penampang  struktur maupun penampang  
stratigrafi.  Dalam pembuatan penampang struktur datum 
diletakkan pada kondisi seperti pada keadaan saat ini (biasanya 
sea level sebagai datum). 
 
2.4.5 Klasifikasi dan ekstraksi bentuk gelombang dari data 
seismik 
Pengelompokan bentuk gelombang merupakan salah satu 
metode yang digunakan dalam interpretasi data seismik. Setiap bentuk 
gelombang dikelompokan kedalam satu kelas (warna), sehingga pada 
saat ditampilkan pada peta, warna akan muncul sesuai dengan bentuk 
gelombangnya. Metode ini dilakukan untuk membantu proses 
interpretasi agar dapat dilakukan dengan lebih mudah. Perubahan 
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amplitude dalam sebuah horizon terkadang sangat kecil, sehingga 
tidak tervisualisasi pada suatu atribut. Oleh karena itu, hal tersebut 
menjadi ide dasar metode ini. Pengkelasan bentuk gelombang ini akan 
dilakukan dengan menggunakan metode neural network. 
Sebuah tras seismik merupakan suatu rangkaian respon elektrik 
yang secara diskrit memiliki harga sesuai dengan sample rate-nya. 
Perubahan pada salah satu parameter fisik dari gelombang seismik 
akan dapat dilihat pada tras seismik. Bentuk gelombang dishitung 
berdasarkan perubahan nilai dari suatu sampel ke sampel berikutnya, 
dari nilai yang sangat negatif hingga sangat positif. 
Prinsip kerja dari klasifikasi bentuk gelombang ini adalah : 
1. Mengonversi tras seismik menjadi rangkaian angka untuk 
dijasikan masukan kedalam proses neural network, 
2. Neural Network akan mencari pola-pola gradient yang berulang 
dan menentukan pola-pola khusus yang mewakili seluruh pola 
yang diamati, 
3. Rangkaian angka dari pola-pola khusus tersebut kemudian 
dijadikan sebagai pembentuk tras-tras model (pengelasan), dan 
4. Setiap tras model telah ditetapkan nomor dan warna 
berdasarkan nilai korelasi terbaik.Kemudian dilakukan 
distribusi tras model berdasarkan kesesuaian terbaik keseluruh 
area. 
Dalam klasifikasi bentuk gelombang (waveform), bentuk 
gelombang seismik (seismic waveforms) diklasifikasikan 
menggunakan teknologi analisis penglusteran / pengelasan 
(clustering). Pada metode tersebut, jumlash kelas merupakan 
parameter kunci. Pemilihan parameter ini merupakan hal yang sulit 
ketika karakter geologi bervariasi pada suatu lapangan. Pada 
kenyataannya, suatu pemahaman yang baik dari data geologi dan 
seismik dibutuhkan untuk menentukan jumlah fasies seismik secara 
tepat. Pada aplikasi di pekerjaan, jumlah kelas biasanya bervariasi dari 
5 hingga 15 tergantung pada kompleksitas sinyal seismik dan 
ketebalan dalam domain waktu dari suatu reservoir. Hasil dari 
klasifikasi akan menjadi lebih smooth jika jumlah kelas sangat kecil. 
Kebalikan dari hal tersebut, hasil akan terlalu rinci akan dihasilkan 
jika jumlah kelas terlalu besar. 
Stratimagic merupakan paket pengolahan data yang paling 
umum digunakan untuk  klasifikasi bentuk gelombang. Dalam 
menentukan jumlah kelas oleh interpreter akan meningkatkan tugas 
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interpreter dan ketidakpastian pada prediksi fasies reservoir. Hal ini 
dilakukan dengan menggunakan proses self-organizing neural 
network yang mana lapisan keluaran merupakan 1-D (satu dimensi). 
 
2.4.5.1 Proses neural network 
Gurney (1997) memberikan definisi dari pemngertian suatu 
neural network adalah rangkaian kejadian atau pekerjaan yang saling 
terkait/berhubungan (interconnected assembly) dari unsur-unsur 
pengolahan data yang sederhana, yaitu berupa unit-unit atau nodes 
yang mempunyai fungsi hampir sama dengan cara kerja saraf makhluk 
hidup (biologi). Jaringan saraf tidka hanya membahas mengenai 
kompleksitas besarnya jaringan, tetapi juga mempelajari variasi 
jaringan yang lebih kecil dan detil struktur dan fungsi saraf. Suatu 
stereotipe jaringan saraf nyata (real) makhluk hidup yang terintegrasi 
dari data (sinyal) masukan sampai dengan respon (output). 
Secara sederhana konsep neural network terdiri dari data 
masukan, proses, dan data keluaran, seperti pada gambar 2.17 Pada 
proses neural networks, tiap masukan (𝑋(𝑛)) diterima melalui neuron 
semu yang mirip seperti dendrit. Kemudian, suatu pembobotan 
menjumlahkan masukan dari semua bagian yang dikomputasikan. 
Pentingnya masukan (𝑋(𝑛)) diukur melalui pembobotan dari 
sambungan 𝑆 (𝑊(𝑛)). Keluaran menghasilkan nilai 1 atau 0 
berdasarkan apakah jumlah pembobotan di atas atau di bawah suatu 
threshold tertentu. Pada neural networks unsupervised tidak terdapat 
data pembelajaran (training data). Keluaran diberikan dengan 
klasifikasi berdasarkan suatu analisis probabilistik dari data masukan.  
Titik masukan diplot pada dimensi “n”, yang mana “n” merupakan 
jumlah dari bagian-bagian dari suatu data masukan. Dengan 
menggunakan Competitive Learning Algorithm pusat dari titik-titik 
pada tiap kelas akan didistribusikan secara acak kemudian disesuaikan 
agar cocok dengann data masukan. Proses membagi data masukan ke 
suatu jumlah dari kelas yang telah ditentukan dan akan melakukan 





Gambar 2.17 Representasi skematik mengenai 
bagaimana suatu neuron virtual yang digunakan (Pereira, 2009) 
 
Neural network yang terkait dengan interpretasi data seismik 
didefinisikan sebagai suatu cabang ilmu yang bekerja secara artificial 
intelligence computing terhadap bentuk-bentuk tras gelombang 
seismik pada suatu penelitian. Hasil operasi metode ini dapat memberi 
informasi yang diasosiasikan dengan kondisi geologi suatu daerah. 
 
2.4.5.2 Analisis fasies seismik 
Johann, dkk. (2001) menyatakan bahwa tanpa tergantung pada 
apakah analisis fasies dilakukan secara supervised atau unsupervised, 
metode analisis fasies seismik dapat dilakukan dengan menggunakan 
alur studi pada gambar 2.18 berikut : 
 
Gambar 2.18 Alur studi untuk analisis fasies seismik 
(dimodifikasi dari Johann, dkk., 2001) 
Penentuan interval dari tras seismik 3D
sepanjang horizon yang diinterpretasi
Pemilihan atribut seismik yang sesuai
Pemilihan jumlash kelas, fasies, atau pola
yang akan digunakan melalui algoritma
Proses training dan klasifikasi atribut yang terpilih
menggunakan suatu pendekatan statistic
yang sesuai atau neural network
Konstruksi dan interpretasi
peta fasies seismik dan validasi
menggunakan data non seismik yang tersedia
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Pada dasarnya proses neural network melakukan pelatihan 
terhadap data aktual bentuk gelombang seismik yang dilakukan pada 
interval tertentu. Kemudian dengan memperhitungkan harga iterasi, 
proses neural network akan merekonstruksi tras seismik sintetik dan 
kemudian membandingkannya dengan data bentuk gelombang 
seismik actual. Proses ini terjadi beberapa kali dengan metode self-
orienting melalui proses trial and error. Tras sintetik ini akan terus 
mencari bentuk dan berubah untuk tiap iterasinya hingga diperoleh 
korelasi terbaik antara tras sintetik dan data actual. 
Filosofi pengolahan data neural network untuk tiap tras pada 
suatu interval adalah dengan memperhitungkan : 
1. Gelombang seismik dikonversikan kedalam perhitungan 
gradient dengan laju perubahan gelombang tersebut secara 
relatif diperhitungkan atau dinotasikan dengan angka, seperti 




Gambar 2.19 Konversi gelombang kedalam perhitungan numerik 
(Zaknich, 1995) 
 
Dari gambar 2.19 Dapat diamati bahwa pada proses konversi 
gelombang ke dalam perhitungan numeric melibatkan 
pencuplikan perhitungan tiap 4 milidetik dan data ditransfer ke 
bentuk number string.  
2. Neural network melakukan proses dengan melihat pola dari 
gradien yang telah diperhitungkan sebelumnya dan kemudian 
membangun pola tertentu yang representatif terhadap hasil 
























Gambar 2.20 Neural network : string number – keluaran 
(Zaknich, 1995) 
 
Dari gradien pada gambar 2.20 pada setiap pola yang representatif 
akan dikembalikan lagi ke model trasnya, sehingga diperoleh 
klasifikasi neural network bentuk gelombang. 
Adanya perubahan fisik suatu tubuh batupasir secara lateral 
yang memiliki time slice sama pada suatu daerah penelitian seringkali 
dinyatakan sebagai suatu perubahan fasies. Kondisi tersebut dapat 
diikuti dengan adanaya perubahan refleksi horizon yang ekuivalen 
dengan batupasir tersebut, dari reflector yang memiliki impedansi 
tinggi dan kemudian melemah pada distribusi lateralnya yang 
mencerminkan adanya perubahan fasies seismik. Sheriff (1994) 
mempertegas pengertian fasies seismik yang merupakan karakter dari 
kelompok refleksi seismik dengan memperhatikan amplitude secara 
umum, penyebarannya, tingkat kemenerusan, dan konfigurasi dari 
refleksi tersebut. Pengetrian tersebut dkembangkan lagi menjadi 
analisis fasies seismik yang menekankan identifikasi karakter seismik 
untuk memrediksi lingkungan pengendapan tubuh batuan reservoir 
yang diidentifikasi tersebut. Sehingga, fasies seismik erat berkaitan 
dengan pola refleksi seismik yang memvisualisasikan suatu fitur 
geologi tertentu. 
Dalam Addy (1998) menjelaskan bahwa dasar dari 
pembelajaran fasies seismik neural network adalah dengan 
memelajari bentuk-bentuk tras seismik dan perubahannya pada suatu 
interval horizon tertentu. Perubahan yang terjadi tersebut (secara 
lateral) dapat daikibatkan oleh adanya beberapa pengaruh parameter 
fisika bawah permukaan yang membentuk sinyal seismik tertentu dan 





















Selain itu, Addy (1998) juga menjelaskan bahwa interpretasi 
seismik dengan menggunakan metode neural network merupakan 
suatu proses klasifikasi interval seismik yang dibentuk pada interval 
horizon hasil interpretasi dalam kerangka ruang atau 3 dimensi yang 
didasari oleh bentuk-bentuk dan perubahan tras wiggle seismik yang 
dapat merepresentasikan dan disebandingkan dengan kondisi geologi. 
Proses klasifikasi atau pengelompokan ini didasarkan pada variasi 
yang ditunjukkan bentuk-bentuk tras seismik tersebut dan kemudian 
dipetakan sebagai fasies seismik neural network. 
Pembelajaran yang memerhitungkan klasifikasi bentuk 
gelombang seismik dikenal dengan pendekatan interpretasi metode 
neural network. Suatu tampilan fasies seismik yang memerlihatkan 
distribusi tingkat kemiripan bentuk gelombang seismik dapat 
menunjukkan atau disebandingkan dengan kondisi geologi suatu 
daerah dapat didefinisikan sebagai peta fasies seismik. 
 
2.5 Geologi Daerah Penelitian 
2.5.1 Geologi regional dan geologi struktur daerah penelitian 
Terdapat beberapa cekungan besar di daerah Sumatra, dengan 
salah satunya adalah Cekungan Sumatra Selatan. Cekungan Sumatra 
Selatan berada pada bagian barat Indonesia, yang berada pada 
belakang busur vulkanik (back arc basin) dengan jenis sedimen tersier 
yang berevolusi sejak Mesozoic. Secara umum, bagian timurlaut 
Cekungan Sumatra Selatan dibatasi Paparan Sunda, di sebelah 
tenggara dibatasi daerah ketinggian Lampung, Pegunungan Bukit 
Barisan di sebelah baratdaya, serta di sebelah baratlaut dibatasi 
Pegunungan Tiga Puluh yang digambarkan pada gambar 2.21 
Pengaruh utama pembentukan Cekungan Sumatra Selatan 
dipengaruhi oleh pergerakan konvergen antara Lempeng Hindia-





Gambar 2.21 Fisiografi regional Cekungan Sumatra 
(dengan modifikasi dari Heidrick dan Aulia, 1993) 
 
Adanya reaksi gerak patahan geser makro (strike slip fault) pada 
pembentukan Cekungan Sumatra Selatan menghasilkan pola-pola 
patahan normal (fase ekstensional), patahan naik, patahan geser (fase 
pengangkatan / uplift), dan perubahan pada daerah subduksi antara 





Gambar 2.22 Elemen-elemen struktur utama Cekungan Sumatra Selatan 
(Ginger dan Fielding, 2005) 
 
2.5.2 Stratigrafi daerah penelitian 
Suatu kejadian kronostratigrafi digunakan sebagai batasan dari 
nomenklatur litostratigrafi yang berbeda yang yang digunakan oleh 
berbagai perusahaan minyak di Cekungan Sumatra Selatan yang 
ditunjukkan pada gambar 2.24. Pada laporan tugas akhir ini 
pembahasan merinci akan difokuskan mengenai Formasi Gumai dan 
Talang Akar sebagai Formasi target penilitan, sedangkan formasi 




Pada basement di Cekungan Sumatra Selatan, interkalasi 
kompleks batuan beku, metamorf, dan sedimen yang membentuk 
batuan dasar (basement) telah disederhanakan menjadi beberapa 
basement slice dari tiap komposisi dan umur. Bagian yang paling tua, 
dengan paling sedikit jumlah deformasi basement, menjadi bagian dari 
Lempeng Mikro Malaka yang mendasari bagian utara dan timur 
cekungan. Bagian selatan didasari oleh bagian yang terdeformasi 
secara lebih kuat pada Lempeng Mikro Mergui, yang memungkinkan 
sebagai petunjuk fragmen benua yang lebih lemah. Lempeng Mikro 
Malaka dan Lempeng Mikro Mergui dipisahkan oleh Mutus 
assemblage, fragmen yang terdeformasi dari material selama 
tertransportasi ke arah lainnya. 
Selanjutnya, formasi yang terbentuk adalah formasi Lahat yang 
diperkirakan berumur oligosen awal. Formasi ini merupakan batuan 
sedimen pertama yang diendapkan pada Cekungan Sumatra Selatan. 
Dengan pengendapannya terdapat dalam lingkungan darat/aluvial-
fluvial sampai dengan lacustrine. Fasies batupasir terdapat di bagian 
bawah, terdiri dari batupasir kasar, kerikilan, dan konglomerat. 
Lalu, terjadi pembentukan formasi Talang Akar secara tidak 
selaras dan kemungkinan paraconformable di atas Formasi Lahat dan 
selaras di bawah Formasi Gumai atau anggota Basal Telisa/formasi 
Batu Raja pada umur oligosen akhir sampai miosen awal. Sedimen 
pada formasi ini dibentuk pada pada lingkungan fluvial-deltaic berupa 
braidded stream dan point bar di sepanjang paparan (shelf) dan 
berangsur berubah menjadi lingkungan pengendapan delta front, 
marginal marine, dan prodelta yang mengindikasikan perubahan 
lingkungan pengendapan ke arah cekungan (basinward). Sehingga 
sedimen yang terbentuk berupa batulanau, batupasir dan sisipan 
batubara yang diendapkan pada lingkungan laut dangkal hingga 
transisi. 
Formasi Talang Akar terdiri atas batupasir yang mengandung 
kuarsa dan ukuran butirnya pada bagian bawah kasar dan semakin atas 
semakin halus. Pada bagian teratas batupasir ini berubah menjadi 
batupasir konglomeratan atau breksian.Batupasir berwarna putih 
sampai coklat keabuan dan mengandung mika, terkadang terdapat 
perselingan batulempung cokelat dengan batubara, pada anggota ini 
terdapat sisa-sisa tumbuhan dan batubara, ketebalannya antara 40 – 
830 meter. Sedimen-sedimen ini merupakan endapan fluviatil sampai 
delta. Formasi ini berumur Oligosen Akhir hingga Miosen Awal. 
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Ketebalan formasi  ini pada bagian  selatan cekungan mencapai 460 – 
610 meter, sedangkan pada bagian utara cekungan mempunyai 
ketebalan kurang lebih 300 meter. 
Selanjutnya, formasi Batu Raja diendapkan secara selaras di 
atas formasi Talang Akar pada kala miosen awal. Formasi ini tersebar 
luas terdiri dari karbonat platforms dengan ketebalan 20-75 m dan 
tambahan berupa karbonat built-up dan reef dengan ketebalan 60-120 
m. 
Lalu, formasi Gumai diendapkan secara selaras di atas formasi 
Batu Raja pada kala oligosen sampai dengan tengah miosen. Pada 
masa proses transgresi dihasilkan adanya deposisi marine shale, 
siltstone, dan batupasir dengan deposisi karbonat yang jarang. Pada 
puncak transgresi terjadi puncak deposisi marine shale yang 
mendominasi seluruh cekungan. Kemudian setelah mencapai puncak 
transgersi, terjadi proses regresi di sepanjang cekungan yang 
mengakibatkan tergantikannya endapan shale open marine oleh 
sedimen laut dangkal (Ginger dan Fielding, 2005). Muka air laut pada 
Cekungan Sumatra Selatan makin turun dengan laju penurunan 
cekungan mulai menunjukkan penurunan aktivitas. Hal ini 
menyebabkan sedimentasi makin menuju basinward. 
Formasi Gumai ini terdiri atas napal tufaan berwarna kelabu 
cerah sampai kelabu gelap. Terkadang terdapat lapisan-lapisan 
batupasir glaukonit yang keras, tuff, breksi tuff, lempung serpih dan 
lapisan tipis batugamping.Umur dari formasi ini adalah Awal Miosen 
Tengah (Van Bemmelen, 1949).  
Selanjutnya formasi Air Benakat diendapkan selama fase 
regresi dan akhir dari pengendapan formasi Gumai pada kala tengah 
miosen (Bishop, 2001). Pengendapan pada fase regresi ini terjadi pada 
lingkungan neritik hingga shallow marine, yang berubah menjadi 
lingkungan delta plain dan coastal swamp pada akhir dari siklus 
regresi pertama. Siklus regresi kedua terjadi pada pembentukan 
formasi Muara Enin. Formasi ini diendapkan pada kala akhir miosen 
sampai pliosen dan merupakan siklus regresi kedua sebagai 
pengendapan laut dangkal sampai continental sands, delta dan batu 
lempung. Siklus regresi kedua dapat dibedakan dari pengendapan 
siklus pertama (formasi Air Benakat) dengan ketidakhadirannya 
batupasir glaukonit dan akumulasi lapisan batubara yang tebal.  
Formasi terakhir yang terbentuk pada Cekungan Sumatra 
Selatan dan masih berlangsung hingga sekarang adalah formasi Kasai. 
43 
 
Formasi ini diendapkan pada kala pliosen sampai dengan pleistosen. 
Pengendapannya merupakan hasil dari erosi dari pengangkatan Bukit 
Barisan danpegunungan Tigapuluh, serta akibat adanya pengangkatan 
pelipatan yang terjadi di cekungan. Karakteristik utama dari endapan 
siklus regresi ketiga ini adalah adanya kenampakan produk volkanik. 
 
Gambar 2.23 Kronostratigrafi Cekungan Sumatra Selatan 



























3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga 
Oktober 2015 bertempat di Departemen Geofisika Pertamina 
Upstream Technology Center (UTC), Jakarta Pusat, Indonesia. Lokasi 
penelitian merupakan suatu reservoir batupasir interval D formasi 
Gumai lapangan Platina, Cekungan Sumatra Selatan yang terletak 
pada salah satu bagian di Provinsi Sumatra Selatan, seperti pada 
gambar 3.1. Pada gambar 3.1 dapat dilihat adannya beberapa patahan 
naik yang meliputi daerah penelitian yang akan menjadi informasi 
awal mengenai kondisi geologi daerah penelitian. 
 
 




3.2 Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta dasar 
(basemap), data seismik 3D, data  sumur, dan informasi geologi 
daerah penelitian yang digunakan untuk mendukung proses 
interpretasi, seperti pada tabel 3.1 berikut, 
 
Tabel 3.1 Tipe data yang tersedia pada penelitian 
 
 
3.2.1 Peta dasar (basemap) 
Peta dasar (basemap) memuat informasi mengenai daerah 
penelitian yang mencakup lapangan Platina yang terdiri atas informasi 
inline dan crossline, serta lokasi sumur, seperti pada gambar 3.2. Pada 
gambar 3.2 dapat dilihat bahwa area penelitian ini crossline 
memanjang melintasi inline dari barat laut ke tenggara dengan luas 
area sebesar 268,945 km2. 
 
 
Gambar 3.2 Peta dasar (basemap) daerah penelitian 
Peta Dasar Data 
Seismik 3D
Data Sumur Informasi
GeologiLog Wireline Data Marker Log Mud Checkshot











3.2.2 Data seismik 
Data seismik pada area penelitian lapangan Platina merupakan 
data seismik 3D, seperti pada gambar 3.3a dengan terdapat bagian 
tanpa data di tengah daerah penelitian dikarenakan adanya pemukiman 
penduduk yang ditampilkan pada peta time slice gambar 3.3b.  Data 
seismik 3D tersebut merupakan data seismik 3D Pre-Stack Time 
Migration (PSTM) dengan polaritas normal Amerika dan fase 00 
dengan laju pencuplikan seismik sebesar 2 ms. Penelitian ini dibatasi 









Gambar 3.3 (a) Data seismik 3D dan (b) Peta time slice dengan bagian 
tengah penelitian tidak terdapat data dikarenakan adanya pemukiman yang 
ditandai dengan kotak berwarna kuning 
 
3.2.3 Data sumur 
Sumur yang digunakan di dalam penelitian ini berjumlah 7  
sumur vertikal, yaitu: B-R1, B-R2, B-R3, B-1, B-M2, B-2, B-3. 
Empat jenis data sumur yang tersedia pada penelitian ini berupada 
log wireline, data marker, log mud, dan checkshot. Log wireline  
dihasilkan dari rekaman alat logging saat dilakukan pengeboran sumur 
yang mengukur parameter dasar dari suatu sumur yang pada 
penelitian ini berupa log Gamma-ray (GR). Pada tiap sumur juga 
dilengkapi data marker yang digunakan sebagai informasi 
pendukung dalam menentukan zona target horizon pada daerah 
penelitian. Pada penelitian ini data marker yang tersedia adalah 
horizon Gumai-C, Interval D formasi Gumai, TAF, dan Basement. 
Selanjutnya, pada penelitian ini juga dilengkapi dengan log 
Mud sumur B-R2 (gambar 3.4) yang dihasilkan dari pengukuran 
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menggunakan sampel cutting pengeboran sumur. Log Mud dapat 
memberikan informasi langsung mengenai kondisi lapisan bawah 
permukaan berdasarkan sampel cutting tersebut. Salah satu informasi 
yang tersedia pada log Mud adalah jumlah Total Gas (TG), seperti 
pada gambar 3.4 kolom ketiga dari kiri, yang digambarkan melalui 
grafik secara vertikal dengan sumbu y berupa kedalaman dan sumbu 
x berupa units. 
 
 
Gambar 3.4 Log mud sumur B-R2 
 
Keseluruhan data sumur diatas agar dapat ditampilkan secara 
domain kedalaman dan waktu perlu diikatkan dengan data checkshot. 
Data checkshot digunakan untuk melakukan pencocokan kurva 
waktu-kedalaman antara data sumur dan data seismik pada proses well 
to seismic tie. Pada penelitian ini tidak keseluruhan sumur memiliki 
data checkshot, seperti pada gambar 3.5, sehingga untuk sumur yang 
tidak terdapat checkshot asli dilakukan pengikatan dengan checkshot 




Gambar 3.5 Data checkshot pada penelitian 
 
Keseluruhan data yang tersedia pada penelitian ini ditampilkan pada 
tabel 3.2. Selain itu terdapat tambahan informasi yang berasal dari 
dari laporan data sumur menunjukkan bahwa sumur B-R1 
merupakan sumur yang teruji kering (tested dry well) dan sumur 





Tabel 3.2 Data yang tersedia pada keseluruhan sumur 
 
Sumur
Log Wireline Data Marker Log 
Mud 
Checkshot
Caliper GR Resistivitas Densitas NPHI DT Gumai C Gumai D TAF BSM
B-R1 - V - V - V V V V V - -
B-R2 V V - V - V V V V V V V
B-R3 V V V V - V V V V V - -
B-1 V V - V V V V V V - V
B-M2 V V - V V V - V V - - V
B-2 - V - V - V - V V V - V




3.2.4 Informasi geologi  
Informasi geologi yang tersedia pada penelitian ini meliputi 
informasi geologi regional, sejarah tektonik cekungan, 
tektonostratigrafi tiap pengendapan formasi, dan sistem perminyakan 
Cekungan Sumatra Selatan. Sejarah tektonik pada geologi regional 
menggambarkan gaya-gaya pembentukan cekungan pada masa 
lampau dan pengaruhnya dalam pembentukan patahan, antiklin, 
subduksi, daerah tinggian, cekungan, dan proses sedimentasi. 
Sedangkan informasi tektonostratigrafi memberikan uraian mengenai 
kejadian tektonik pada perlapisan formasi berdasarkan waktu 
pengendapan, dimana formasi terbawah berumur paling tua dan 
formasi teratas berumur paling muda. Selain itu juga terdapat 
informasi mengenai umur pengendapan, jenis batuan pada formasi, 
proses pengendapan, dsb. 
 
3.3 Perangkat Penelitian 
3.3.1 Perangkat keras 
Perangkat keras yang digunakan dalam pengolahan data ini 
adalah satu unit Workstation Dell Precision T5610 Z820 Intel® 
Xeon® CPU E5-2637 v2 @ 3.50 GHz 16 GB. 
 
3.3.2 Perangkat lunak 
Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Perangkat Lunak Windows 7 Operation System Professional © 
2009 
2. Perangkat lunak Paradigm Software version 14.1 dengan modul 
yang digunakan adalah: 
a. SeisEarth Multisurvey Interpretation, merupakan modul 
yang digunakan untuk mengolah interpretasi dasar 
geofisika dan geologi, 
b. Stratimagic Seismic Facies Classification, merupakan 
modul yang digunakan untuk klasifikasi fasies 
gelombang seismik dalam menginterpretasi geologi 
sebenarnya dari data seismik, dan 
c. VoxelGeo Volume Interpretation, merupakan modul 




3. Perangkat lunak Petrel E&P Software Platform 2013 © 
Schlumberger yang digunakan untuk melakukan korelasi 
struktural dan stratigrafi pada data sumur. 
 
3.4 Metode Penelitian 
3.4.1 Metode deskriptif 
Metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat 
gambaran mengenai sesuatu atau kejadian hanya berdasarkan data 
dasar. Metode ini sering disebut juga sebagai metode survei. Dalam 
metode ini hasil yang diberikan harus dapat menerangkan hubungan, 
menguji hipotesis-hipotesis, membuat prediksi, serta mendapatkan 
makna dan implikasi dari suatu masalah yang ingin dipecahkan. Jenis 
penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
 
3.4.1.1 Studi kasus 
Studi kasus atau penelitian kasus adalah penelitian tentang 
status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik 
dari keseluruhan personalitas. Studi kasus dalam penelitian ini adalah 
melakukan analisis klasifikasi bentuk gelombang seismik, korelasi 
struktural dan stratigrafi menggunakan data sumur, dan 
menginterpretasi peta fasies seismik hasil klasifikasi bentuk 
gelombang yang didukung dengan data penampang seismik pada 
reservoir batupasir interval D formasi Gumai lapangan Platina melalui 
data seismik. 
 
3.4.1.2 Studi pustaka 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, maka 
diperlukan rencana matang yang harus dilakukan mulai dari tahapan 
awal penelitian yang bertujuan untuk meminimalkan kesalahan pada 
saat pengolahan dan interpretasi data. Oleh karena itu, studi literatur 
atau studi pustaka merupkan tahap yang sangat penting yang 
dilakukan sebelum maupun selama melakukan penelitian ini. Metode 
studi pustaka dilakukan untuk menambah pengetahuan dasar dari 
konsep analisis data dalam menganalisis klasifikasi bentuk gelombang 
seismik. Studi pustaka yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir 
ini adalah buku, jurnal atau publikasi, laporan terdahulu, maupun data 
sumber internet yang berhubungan dengan cara menganalisis log 
sumur (log wireline dan log mud) dan menganalisis bentuk gelombang 
seismik dengan hubungannya terhadap informasi geologi regional dan 
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lingkungan pengendapan pada reservoir batupasir interval D formasi 
Gumai lapangan Platina, Cekungan Sumatra Selatan. 
 
3.4.2 Metode analisis 
Metode analisis adalah suatu metode dengan serangkaian 
tindakan dan pemikiran untuk menelaah sesuatu hal yang secara 
mendalam ataupun terinci dalam mengkaji bagian-bagian dari suatu 
persoalan. Metode ini digunakan untuk menganalisis data yang 
digunakan dalam penelitian. Jenis metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
3.4.2.1 Korelasi struktural dan stratigrafi 
Korelasi dapat diartikan sebagai suatu teknik penentuan unit 
struktur atau stratigrafi yang ekivalen dalam segi waktu, umur, dan 
posisi stratigrafi (Tearpock dan Bischke, 1991). Tujuan korelasi yang 
dilakukan untuk mengetahui bentuk penyebaran lapisan reservoir dan 
non-reservoir secara lateral maupun vertikal. Penelitian ini menarik 
garis korelasi berdasarkan pendekatan dari pola salah satu log 
elektrofasies, yaitu log GR. Korelasi ini dilakukan dengan 
menghubungkan adanya interval stratigrafi yang mempunyai 
kesamaan waktu atau posisi stratigrafi. Tujuan lain dari korelasi ini 
secara umum, yaitu merekonstruksi kondisi geologi bawah permukaan 
(struktur dan stratigrafi) dan merekonstruksi paleogeografi pada umur 
stratigrafi tertentu. Korelasi antar sumur dilakukan untuk mengetahui 
hubungan secara horizontal antar sumur melalui pendekatan pola log 
GR. 
Analisis sebaran litologi pada sedimen silisiklastik dapat 
dilakukan berdasarkan analisis pola log GR dikarenakan pola log GR 
secara tidak langsung dapat mencerminkan beberapa variasi 
perubahan besar butir pada suatu litologi secara vertikal. Semakin 
besar nilai Gamma-ray maka ukuran butir semakin kecil dan 
sebaliknya. Perubahan ukuran butir dapat menunjukkan bagaimana 
besar energi yang diperlukan agar dapat mengendapkan suatu endapan 
sedimen. Oleh karena itu, secara tidak langsung pola respon log ini 







3.4.2.2 Well to seismic tie 
Well to seismic tie merupakan proses meletakkan horizon 
seismik (skala waktu) pada posisi kedalaman sebenarnya agar data 
sesimik dapat dikorelasikan dengan data geologi lainnya (data sumur) 
yang umumnya diplot dalam skala kedalaman. Penelitian ini 
memanfaatkan seismogram sintetik dan datacheckshot untuk 
mengikat data sumur terhadap data seismik. Hal ini dilakukan salah 
satunya untuk mengetahui posisi marker sumur pada seismik.  
Proses well to seismic tie dalam penelitian ini dilakukan pada 
interval C formasi Gumai hingga Talang Akar dengan menentukan 
batas atas dan bawah reservoir batupasir interval D formasi Gumai 
berdasarkan ciri litologi yang telah dikorelasikan pada tahap korelasi 
structural dan stratigrafi. Sebelum melakukan proses well to seismic 
tie dilakukan ekstraksi wavelet. Ekstraksi wavelet merupakan proses 
pencarian wavelet agar memberikan koefisien korelasi paling besar 
atau bagus. Dalam penelitian ini, proses ekstraksi wavelet dilakukan 
dengan metode statistik dan wavelet yang diekstraksi berupa wavelet 
bandpass. 
Selanjutnya dilakukan konvolusi dengan data koefisien refleksi. 
Koefisien refleksi diperoleh dari data log sonik dan log densitas. Hal 
ini sesuai dengan rumus impedansi akustik yang merupakan hasil 
perkalian antara densitas (ρ) dan kecepatan (v). Dengan 
mengintegrasikan beberapa data maka dihasilkan seismogram sintetik 
final, yaitu superposisi dan refleksi semua reflektor. 
Setelah seismogram sintetik diperoleh, dilakukan korelasi 
terhadap data seismik sebenarnya agar memperoleh nilai koefisien 
korelasi yang paling tinggi atau  ≥ 0,5. Berdasarkan hasil well to 
seismic tie, diperoleh batas atas dan bawah reservoir batupasir interval 
D formasi Gumai. 
 
3.4.2.3 Analisis ketebalan tuning (tuning thickness) 
Ketebalan tuning (tuning thickness) merupakan ketebalan 
minum yang dapat diresolusi oleh seismik. Perhitungan ini dilakukan 
untuk memberikan gambaran perbandingan antara ketebalan lapisan 
target dengan kemampuan seismik untuk mendeteksinya. Dalam 
penelitian ini target reservoir adalah batupasir interval D formasi 
Gumai yang berdasarkan informasi geologi regional dari Ginger dan 
Fielding (2005) merupakan endapan lingkungan laut dangkal (shallow 
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marine). Pada penelitian ini, ketebalan tuning (tunning thickness) 
dihitung dengan persamaan 3.1 berikut : 
1





  (3.1) 
dengan ¼ λ merupakan ketebalan tuning (tuning thickness), v 
merupakan nilai log sonic, dan f didapatkan dari proses well to seismic 
tie yang ketiganya dilakukan pada reservoir target batupasir interval 
D formasi Gumai. 
 
3.4.2.4 Interpretasi geologi pada data seismik 3D 
Interpretasi geologi data seismik 3D dilakukan untuk 
menentukan atau memperkirakan arti geologi data-data seismik. 
Interpretasi geologi pada penelitian ini dilakukan dengan 
mengintegrasikan data seismik 3D dan data sumur untuk 
menghasilkan suatu interpretasi yang akurat. 
Pada penelitian ini, terdapat dua jenis interpretasi yang 
dilakukan, yaitu interpretasi patahan dan horizon. Interpretasi horizon 
dilakukan pada interval D formasi Gumai dan terdapat data sekunder 
berupa horizon yang telah diinterpretasi pada interval C formasi 
Gumai, Talang Akar, dan Basement. Pada interpretqasi patahan 
dilakukan analisis kemenerusan horizon tersebut pada lapngan 
penelitian. Sedangkan interpretasi struktur patahan dilakukan pada 
patahan-patahan yang memotong interval Interval D formasi Gumai 
dengan memanfaatkan data seismik 3D dan seismik multi-atribut. 
 
3.4.2.5 Klasifikasi dan ekstraksi bentuk gelombang seismik pada 
interval reservoir 
Klasifikasi unsupervesied learning bentuk gelombang seismik 
menggunakan metode neural network diterapkan pada reservoir 
batupasir interval D formasi Gumai dengan analisis window dengan 
nilai milisekon tertentu yang bervariasi untuk mengetahui perubahan 
fasies seismik pada interval reservoir secara vertikal. Hal tersebut 
dilakukan agar dapat diketahui bagian dari lapangan penelitian Platina 
yang memiliki sebaran reservoir batupasir, seperti sumur B-R2. 
Proses ekstraksi dan klasifikasi bentuk gelombang seismik 
merupakan hal yang empiris, berdasarkan keseluruhan kemampuan 
untuk mengorganisasi data – tidak ada masukan informasi geologi. 
Bentuk gelombang seismik yang diekstraksi pada interval waktu 
tertentu dianalisis menggunakan metode neural network yang 
merekonstruksi bentuk gelombang seismik yang secara paling tepat 
57 
 
merepresentasikan keberagaman bentuk yang diamati melalui 
keluaran seperangkat data. 
Ketika model bentuk gelombang telah tersedia, kemudian 
masing-masing bentuk gelombang dari data seismik dibandingkan 
dengan keseluruhan model bentuk gelombang pada data seismik 3D 
lapangan Platina pada interval reservoir batupasir interval D formasi 
Gumai dan menurut Chandra, dkk. (2007) menyatakan bahwa bentuk-
bentuk gelombang seismik digunakan untuk menentukan korelasi 
terbaik pada data masukan. Tujuan dari proses klasifikasi fasies 
seismik adalah untuk mendeskripsikan keberagaman fasies seismik 
yang telah dimodelkan untuk menggambarkan rincian fitur geologi 
pada suatu lapangan penelitian (Coléou, dkk. 2003). 
Setelah pengujian dari klasifikasi seismik telah dilakukan 
dengan jumlah kelas terbaik pada klasifikasi bentuk gelombang 
reservoir batupasir interval D formasi Gumai, dengan menggunakan 
analisis window tertentu dalam mendelineasi fasies seismik, hal 
tersebut telah dilakukan berdasarkan klasifikasi secara optimal pada 
bentuk-bentuk gelombang seismik disbanding terhap nilai amplitudo. 
 
3.5 Pengolahan Data 
3.5.1 Pengolahan data sumur 
3.5.1.1 Tinjauan dan interpretasi data marker 
Pada keseluruhan data sumur kecuali sumur B-R3, bagian 
marker atas  (top marker) Interval D formasi Gumai sebagai zona 
target reservoir pada penelitian ini memiliki informasi kedalaman 
yang tidak tepat setelah dilakukan interpretasi awal. Hal ini akan 
menyebabkan kesalahan penentuan zona target penelitian, kesalahan 
pengukuran tebal ketebalan zona reservoir, ketidaktepatan penarikan 
horizon, dan kesalahan pembuatan peta fasies seismik interval 
reservoir. Oleh karena itu dilakukan interpretasi posisi interval D 
formasi Gumai yang tepat untuk keseluruhan sumur, kecuali sumur B-
R3. Interpretasi kedalaman marker yang baru untuk interval D formasi 
Gumai tersebut dibatasi oleh marker interval C formasi Gumai pada 
bagian atas dan Talang Akar pada bagian bawah zona interval D 
formasi Gumai. Interpretasi tersebut dilakukan dengan menggunakan 
log GR yang sensitif terhadap perubahan litologi pada kondisi bawah 
permukaan. Dengan memperhatikan adanya perubahan nilai log GR 
tinggi ke rendah yang menunjukkan adanya perubahan litologi dari 
batulempung dari interval C formasi Gumai ke batupasir pada interval 
58 
 
D formasi Gumai, pada batas perubahan nilai log GR tersebut 
dilakukan penarikan kedalaman marker yang baru untuk interval D 
formasi Gumai. 
Perubahan data marker yang berasal dari data masukan dan data 
marker setelah dilakukan tinjauan dan interpretasi pada interval D 
formasi Gumai ditampilkan pada tabel 3.3 berikut : 
 
Tabel 3.3 Perubahan data marker pada keseluruhan sumur penelitian 
 
 
Pada tabel 3.3 dapat diamati bahwa keseluruhan sumur mengalami 
perubahan data marker, kcuali sumur R-3. Perubahan data marker 
akan mempengaruhi tampilan posisi marker pada sumur, seperti pada 
gambar 3.6 Gambar 3.6 merupakan suatu contoh perubahan data 
marker pada sumur B-R2. Dengan adanya perubahan marker tersebut 
pada keseluruhan sumur penelitian, kecuali sumur B-R3 akan 
memberikan gambaran korelasi struktural dan stratigrafi yang tepat 




Gambar 3.6 Perubahan data marker pada sumur B-R2 (a) sebelum dan 
(b) sesudah dilakukan tinjauan dan interpretasi 
Formasi
Sumur (m SSTVD)
B-R1 B-R2 B-R3 B-1 B-M2 B-2 B-3
Gumai-D
lama
811,04 934,53 1135,54 1164,46 1767,00 1554,93 1533,31
Gumai-D
baru





3.5.1.2 Flatten on top and flatten on depth 
Korelasi dapat digunakan sebagai penentuan unit stratigrafi dan 
struktur yang mempunyai persamaan waktu, umur, dan posisi 
stratigrafi (Tearpock dan Bischke, 1991). Korelasi juga digunakan 
untuk keperluan dalam pembuatan penampang dan peta bawah 
permukaan. Data yang digunakan dalam korelasi antar sumur adalah 
log Gamma-ray (GR). Tujuan dilakukan korelasi adalah untuk 
mengetahui dan merekonstruksi kondisi bawah permukaan, baik 
kondisi struktur maupun stratigrafi. 
Dalam penelitian ini, korelasi yang dikerjakan sebanyak dua 
penampang korelasi berarah barat laut – tenggara (NW – SE) (gambar 
3.7), yaitu satu penampang korelasi pada bagian utara yang melewati 
sumur B-R1, B-R2, B-R3, dan B-1 dan  satu penampang korealsi pada 
bagian selatan yang melewati sumur B-M2, B-2, dan B-3. Korelasi 
yang dilakukan berupa korelasi struktur dan korelasi stratigrafi. 
 
 
Gambar 3.7 Penampang korelasi pada penelitian (a) pada bagian utara dan 



















Korelasi struktur dilakukan dengan menghubungkan log 
Gamma-ray (GR) masing-masing sumur dengan acuan lapisan 
penunjuk (datum) berupa kedalaman. Penunjuk (datum) ini berfungsi 
sebagai marker dalam menginterpretasikan kondisi struktur bawah 
permukaan saat ini. Korelasi struktur ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana struktur yang berkembang dilihat dari ada atau tidaknya 
lapisan yang menghilang atau menipis serta terjadi atau tidaknya 
perulangan. Pada penelitian ini, korelasi struktur dilakukan pada 
seluruh sumur di lapangan Platina dengan dilakukan flatten pada 
penunjuk (datum) kedalaman 580 SSTVD.  
Selanjutnya dilakukan korelasi stratigrafi. Pada korelasi 
stratigrafi dilakukan dengan menghubungkan log Gamma-ray (GR) 
masing-masing sumur dengan acuan lapisan penunjuk (datum) berupa 
beberapa marker formasi yang ada pada Cekungan Sumatra Selatan. 
Penunjuk (datum) ini berfungsi sebagai bagian marker atas (top 
marker) dalam menginterpretasikan pola pengendapan masing-
masing formasi. Korelasi stratigrafi ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana pola pengendapan batupasir yang berkembang dilihat dari 
ada atau tidaknya lapisan yang menghilang atau menipis serta tidak 
adanya pengendapan. Pada penelitian ini, korelasi stratigrafi 
dilakukan pada seluruh sumur di lapangan Platina dengan dilakukan 
flatten pada penunjuk (datum) bagian marker atas (top marker) 
interval C dan D formasi Gumai pada penampang korelasi bagian 
utara dan interval D formasi Gumai pada penampang korelasi bagian 
selatan. 
 
3.5.2 Pengolahan data seismik 
Dalam pengolahan data seismik pada penelitian ini dilakukan 
menggunakan data seismik 3D pada lapangan Platina. Data seismik 
tersebut merupakan data seismik sekunder yang pada penelitian 
sebelumnya telah dilakukan pengolahan data seismik dasar. 
 
3.5.2.1 Well to seismic tie 
Well to Seismic tie dilakukan  untuk mencocokkan horizon 
(pada skala waktu) pada data seismik dengan kedalaman yang 
sebenarnya pada data sumur, sehingga data seismik dapat 
dikorelasikan dengan data geologi lainnya, yang secara umum diplot 
pada skala kedalaman, yang mana biasa disebut dengan well to seismic 
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tie. Pada penelitian ini, well to seismic tie dilakukan menggunakan 
data dari sumur B-R1 dan sumur B-R2, seperti log densitas (log 
RHOB), log sonic (log DT), dan survei checkshot untuk menghasilkan 
suatu seismogram sintetik, sehingga dapat mengikat data seismik 3D 
terhadap data sumur B-R1 dan sumur B-R2. 
Pada tahap awal well to seismic tie, dilakukan terlebih dulu 
koreksi checkshot. Koreksi checkshot dilakukan untuk menyesuaikan 
nilai kecepatan gelombang seismik pada data sumur dan data seismik. 
Data kecepatan pada sumur bersifat lokal sedangkan data kecepatan 
pada data seismik lebih bersifat regional yang keduanya berhubungan 
dengan resolusi gelombang yang dapat terdeteksi oleh kedua data 
tersebut. Dari data checkshot yang ada untuk sumur B-R1 dan sumur 
B-R2 tidak terdapat anomali, sehingga dapat digunakan untuk 
pengolahan pada tahap selanjutnya. 
Selanjutnya, salah satu proses yang paling esensial dari well to 
seismic tie ini adalah penentuan karakter wavelet yang paling sesuai. 
Wavelet yang tepat akan dapat memberikan kontribusi yang sangat 
besar di dalam usaha untuk memperoleh gambaran yang tepat dari 
bawah permukaan karena di dalam wavelet terdapat informasi 
frekuensi, fase, amplitude dan informasi-informasi esensial lain. 
Estimasi wavelet merupakan hal yang menantang karena 
wavelet bervariasi dengan waktu, ruang, dan frekuensi. Hal ini 
membuat proses ekstraksi wavelet yang tepat menjadi suatu pekerjaan 
yang sulit (Angeleri, 1983). Wavelet mempunyai suatu efek signifikan 
pada seismogram sintetik; bahkan jika log yang digunakan untuk 
menghitung reflektivitas secara akurat telah dikalibrasi dan dikoreksi 
kesalahannya, suatu wavelet yang tidak akurat akan memengaruhi 
proses well to seismic tie (Edgar dan Baan, 2011).  
Metode yang umum untuk ekstraksi wavelet adalah metode 
Ricker, Bandpass, Gabor, Statistikal, dll. Dalam penelitian ini, proses 
ekstraksi well to seismic tie dilakukan dengan menggunakan 3 
wavmetode ekstraksi wavelet, yaitu : 
1. Wavelet Ricker, 
2. Wavelet Bandpass, dan 
3. Wavelet Statistikal. 
 
3.5.2.2 Interpretasi struktur 
Interpretasi struktur telah dilakukan untuk dua hal, yaitu 
interpretasi patahan dan horizon. Interpretasi patahan dilakukan 
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dengan mendelineasi suatu diskontinuitas pada 3D seismic section. 
Sementara itu, pemetaan horizon dilakukan berdasarkan kontinuitas 
refleksi pada horizon. Refleksi seismik yang mana berhubungan 
terhadap bagian marker atas (top marker) Interval D formasi Gumai 
dilakukan penarikan horizon yang diidentifikasi pada data seismik dan 
didukung dengan informasi dari marker horizon pada keseluruhan 
sumur, dengan penarikan horizon interval C formasi Gumai, Talang 
Akar, dan Basement merupakan data sekunder pada penelitian ini. 
 
3.5.2.3 Klasifikasi dan ekstraksi bentuk gelombang seismik pada 
interval reservoir 
Metode neural network diaplikasikan pada bentuk gelombang 
seismik interval horizon Interval D formasi Gumai dengan lebar 
jendela analisis sebesar (± 5 dan 10 ms) sebesar 110 ms secara vertikal 
pada data seismik 3D (gambar 3.8). Pada gambar 3.8 dapat diketahui 
bahwa terdapat beberapa jendela analisis dengan lebar tertentu yang 
akan dianalisis pada penelitian ini. 
 
 
Gambar 3.8 Lebar jendela analisis yang diaplikasikan pada 








Pengelompokan model bentuk gelombang seismik dilakukan 
pada interval target interval D formasi Gumai berdasarkan metode 
neural network dan kemudian diklasifikasikan, sehingga akan terlihat 
adanya perubahan model bentuk gelombang secara gradual dan 
kemudian diberi pewarnaan sesuai kelas masing-masing. Selanjutnya 
masing-masing klasifikasi tersebut akan disebarkan pada lapangan 
Platina untuk interval D formasi Gumai dan analisis akan dilakukan 
untuk mengetahui perubahan peta fasies seismik secara vertikal. 
Proses klasifikasi awalnya dilakukan sebanyak 6 kelas sebagai 
hasil proses trial and error yang memberikan gambaran peta fasies 
seismik yang paling informatif. Kemudian dari klasifikasi tersebut 
dilakukan penambahan dua kelas yang masing-masing berasal dari 
bentuk gelombang seismik pada sumur B-R1 dan B-R2, sehingga 
menghasilkan 8 kelas pada peta fasies seismik. Dari peta fasies 
seismik yang dihasilkan dikorelasikan dengan informasi geologi 
regional berdasarkan penelitian Ginger and Fielding (2005) bahwa 
pada formasi Gumai akan ditemukan pola pengendapan laut dangkal 
(shallow marine). 
 
3.6 Diagram Alir Penelitian 
Dalam penelitian ini, keseluruhan proses dalam pembuatan peta 
fasies yang akan diinterpretasi memiliki tahap sepeti pada gambar 3.9. 
Dari gambar 3.9 dapat diamati bahwa dalam penelitian ini terdapat 
beberapa data yang digunakan, yaitu data sumur, data seismik 3D, 
informasi geologi regional, data 3D impedansi gelombang P, data 3D 
vp/vs, dan horizon yang telah diinterpretasi pada penelitian 
sebelumnya (interval C Gumai, Talang Akar, dan Basement). 
Terdapat 2 hasil yang akan diperoleh dalam penelitian ini, yaitu 
korelasi struktural dan stratigrafi dan peta fasies seismik pada interval 
D formasi Gumai. 
Selain itu, juga dapat diketahui bahwa dalam membuat suatu 
peta fasies seismik memiliki tahapan klasifikasi dan ekstraksi bentuk 
gelombang seismik. Dalam proses tersebut terdapat beberapa tahap 








Gambar 3.10 Proses klasifikasi dan ekstraksi bentuk gelombang seismik 
 
Dari keseluruhan tahap yang dilakukan pada penelitian ini mengacu 
pada tinjauan pustaka mengenai proses klasifikasi dan ekstraksi 


























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Korelasi Struktural dan Stratigrafi 
Korelasi struktur dan stratigrafi dapat digunakan sebagai upaya 
untuk mengetahui bentuk penyebaran lapisan reservoir dan non-
reservoir secara lateral maupun vertikal. Penelitian ini menarik garis 
korelasi berdasarkan pendekatan penunjuk (datum) kedalaman dan 
bagian marker atas (top marker). Hal tersebut dilakukan untuk 
merekonstruksi kondisi geologi bawah permukaan (struktur dan 
stratigrafi) dan merekonstruksi paleogeografi pada umur stratigrafi 
tertentu. 
Korelasi struktur dilakukan pada seluruh sumur di lapangan 
Platina. Pada hasil korelasi struktur baratlaut – tenggara (NW – SE) 
pada bagian utara (gambar 4.1) memiliki pola pengendapan menuju 
basinward ke arah tenggara dan pada hasil korelasi struktur baratlaut 
– tenggara (NW – SE) pada bagian selatan (gambar 4.2) memiliki pola 
pengendapan menuju basinward ke arah barat laut. Masing-masing 
penampang korelasi tersebut memiliki satu interval dengan log 
Gamma-ray (GR) yang rendah dan diberi warna kuning diinterpretasi 
sebagai reservoir batupasir interval D formasi Gumai. 
  Berdasarkan hasil korelasi struktur baratlaut – tenggara (NW 
– SE) pada bagian utara (gambar 4.1) dapat dilihat bahwa lapisan 
batupasir hanya berkembang pada sumur B-R1 dan B-R2 dengan 
bagian ke arah sumur B-R2 cenderung menebal. Hal ini dapat 
diinterpretasikan bahwa adanya reservoir batupasir yang menjadi 
target penelitian ini mengalami perkembangan sedimentasi yang baik 
secara vertikal ke arah tenggara.  
Selanjutnya, apabila diamati pada gambar 4.1 dapat dianalisis 
bahwa pada sumur B-R1 yang teruji sebagai tested dry well memiliki 
ketebalan reservoir batupasir yang lebih tipis daripada sumur B-R2 
yang diketahui sebagai tested gas well. Hal ini diinterpretasikan bahwa 
interval reservoir target pada interval D formasi Gumai memiliki 
sumber sedimentasi yang berbeda antara sumur B-R1 dan sumur B-
R2 yang menyebabkan kedua sumur tersebut memiliki hasil uji tes 
kandungan gas dengan kondisi yang berbeda.  
Selanjutnya berdasarkan hasil korelasi struktur baratlaut – 
tenggara (NW – SE) pada bagian selatan (gambar 4.2) dapat 
68 
 
diinterpretasikan bahwa perkembangan batupasir cenderung menerus 
dengan bagian paling tebal pada pada sumur B-R2 dan menipis pada 
sumur B-M2 dan B-3. Berdasarkan kondisi reservoir batupasir pada 
korelasi struktur baratlaut – tenggara (NW – SE) pada bagian selatan, 
dapat diinterpretasikan bahwa batupasir pada sumur B-2 memiliki 
ketebalan yang cukup besar yang dapat berpotensi sebagai reservoir. 
Namun, hal tersebut harus dikorelasikan dengan log sumur lainnya, 
seperti log densitas (RHOB) dan log porositas NPHI) untuk 
mengetahui kondisi porositas pada reservoir, serta log resistivitas 
untuk mengetahui ada atau tidaknya hidrokarbon (HC) pada reservoir. 
Untuk mendukung interpretasi pada korelasi struktur diatas 
dilakukan korelasi stratigrafi dengan penampang korelasi yang sama 
untuk marker interval D formasi Gumai. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui pola sedimentasi masa lampau, sehingga dapat 
diinterpretasikan secara langsung pola perkembangan reservoir yang 
dapat menjadi tempat penyimpanan hidrokarbon (HC).  
Korelasi stratigrafi dilakukan pada seluruh sumur di lapangan 
Platina. Pada penampang korelasi stratigrafi baratlaut – tenggara (NW 
– SE) pada bagian utara (gambar 4.3) memiliki pola pengendapan 
menuju basinward ke arah tenggara dan pada penampang korelasi 
stratigrafi baratlaut – tenggara (NW – SE) pada bagian selatan 
(gambar 4.2) memiliki pola pengendapan menuju basinward ke arah 
tengah lapangan penelitian, yaitu pada lokasi sumur B-2. Masing-
masing penampang korelasi tersebut memiliki satu interval batupasir, 
seperti pada penampang korelasi struktur pada gambar 4.1 dan gambar 
4.2. 
Berdasarkan hasil korelasi stratigrafi baratlaut – tenggara (NW 
– SE) pada bagian utara (gambar 4.3) dapat dilihat bahwa 
perkembangan batupasir memiliki ketebalan yang hampir serupa pada 
sumur B-R1 dan B-R2, sedangkan pada interval pola penebalan 
reservoir terlihat terjadi secara lateral ke tenggara. Hal terebut 
menunjukkan bahwa pola ketebalan struktural pada masa kini 
diakibatkan oleh pola sedimentasi yang bersumber dari arah baratlaut 
ke tenggara pada masa lampau.  
Pada hasil hasil korelasi stratigrafi baratlaut – tenggara (NW – 
SE) pada bagian selatan (gambar 4.4) dapat dilihat bahwa 
perkembangan batupasir yang ditandai dengan log Gamma-ray (GR) 
bernilai rendah memiliki ketebalan terbesar pada bagian tengah 




Gambar 4.1 Penampang korelasi struktural baratlaut – tenggara pada bagian utara dengan 





Gambar 4.2 Penampang korelasi struktural baratlaut – tenggara pada 
bagian selatan dengan reservoir batupasir interval D formasi Gumai 
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ketebalan struktural pada masa kini diakibatkan oleh pola sedimentasi 
yang bersumber dari arah baratlaut ke tenggara pada masa lampau dan 
juga adanya kemungkinan pada bagian selatan lapangan Platina 
memiliki sumber sedimen yang lain dari arah tenggara..  
Adanya kondisi reservoir batupasir pada korelasi stratigrafi 
baratlaut – tenggara (NW – SE) pada bagian utara dan selatan yang 
memiliki ketebalan reservoir batupasir yang cukup besar ke arah 
basinward memiliki potensi untuk dijadikan target area sumur 
eksplorasi dan eksploitasi berikutnya. Namun, hal tersebut harus 
dikorelasikan dengan log sumur lainnya, seperti log densitas (RHOB) 
dan log porositas NPHI) untuk mengetahui kondisi porositas pada 
reservoir, serta log resistivitas untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hidrokarbon (HC) pada reservoir yang pada penelitian ini ketiga log 
tersebut tidak tersedia. 
Selanjutnya, dalam menganalisis suatu penampang korelasi 
stratigrafi diperlukan informasi mengenai kondisi sedimentasi pada 
masa itu yang biasanya terekam melalui pola litofasies. Menurut 
Walker dan James (1992), litofasies adalah suatu rekaman stratigrafi 
pada batuan sedimen yang menunjukkan karakteristik fisika, kimia, 
dan biologis tertentu yang berbeda dengan batuan di atas, di bawah 
ataupun dengan persebaran horizontalnya sehingga dapat digunakan 
untuk menginterpretasikan kondisi pengendapan, sejarah geologi, dan 
menjelaskan hubungan geometri di antara unit batuan.  
Suatu rekaman stratigrafi dapat diamati melalui perubahan pola 
log Gamma-ray (GR) sebagai penciri litofasies. Pada penampang 
korelasi stratigrafi (gambar 4.3 dan gambar 4.4) menunjukkan ada 
pola log Gamma-ray (GR) makin ke atas memiliki nilai yang 
merendah. Hal tersebut diinterpretasikan sebagai adanya pola 
mengasar ke atas (coarsening upward) yang terjadi akibat adanya 
perubahan dari pengendapan sedimen berbutir halus menunju sedimen 
berbutir kasar.  
Pada rekaman stratigrafi memperlihatkan keseluruhan sumur 
lapangan Platina pada interval D formasi Gumai mengalami 
kenampakan mengasar ke atas (coarsening upward) yang 
diinterpretasikan telah terjadi regresi, yaitu endapan yang terbentuk 
relatif ke arah laut. Dengan kata lain berdasarkan Slatt (2006) hal 
tersebut dinamakan sebagai progradasi. Pola progradasi menunjukkan 
adanya perubahan laju pengendapan yang merupakan fungsi dari 




Gambar 4.3 Penampang korelasi stratigrafi baratlaut – tenggara pada bagian utara dengan 





Gambar 4.4 Penampang korelasi stratigrafi baratlaut – tenggara 
pada bagian selatan dengan reservoir batupasir 
interval D formasi Gumai 
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dalam penelitian ini sesuai dengan pola progradasi yang ditampilkan 
pada gambar 4.5 berikut :  
 
 
Gambar 4.5 Pola progradasi (Slatt, 2006) 
 
Berdasarkan hasil korelasi sruktural dan stratigrafi pada 
lapangan Platina menunjukkan bahwa ketebalan reservoir batupasir 
dipengaruhi oleh besarnya ruang akomodasi pada saat sedimentasi 
berlangsung. Proses sedimentasi tersebut mengalami penebalan ke 
arah cekungan yang menunjukkan adanya pola progradasi yang 
diinterpretasikan memiliki potensi untuk menjadi reservoir 
penyimpan hidrokarbon (HC) pada lapangan Platina. Untuk 
menentukan potensi tersebut dapat menjadi prospek dalam 
menentukan pengeboran sumur selanjutnya dibutuhkan analisis 
distribusi reservoir batupasir dengan memanfaatkan pemetaan 
menggunakan data seismik 3D untuk mengetahui distribusi tersebut 
secara vertikal dan lateral. 
 
4.2 Analisis Well to Seismic Tie 
Well to seismic tie adalah proses pengikatan data sumur (well) 
terhadap data seismik. Data sumur diketahui memiliki ketajaman 
resolusi vertikal yang tinggi dan data seismik diketahui memiliki 
ketajaman resolusi lateral yang tinggi. Sehingga kombinasi dari kedua 
data tersebut akan mampu memberikan informasi geologi dengan 
resolusi vertikal dan lateral yang tinggi. 
 Pada penelitian ini, sumur yang akan dilakukan well to seismic 
tie merupakan sumur B-R1 dan B-R2. Data sumur yang diperlukan 
untuk proses well to seismic tie adalah log sonic (DT), log densitas 
(RHOB), dan checkshot. Data seismik berada dalam domain waktu 
(𝑇𝑊𝑇) sedangkan data sumur berada dalam domain kedalaman 
(depth). Sehingga, sebelum melakukan pengikatan, dilakukan 
konversi data sumur ke domain waktu. Untuk konversi ini, digunakan 
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checkshot dari masing-masing sumur dan untuk sumur yang tidak 
memiliki checkshot asli menggunakan checkshot dari sumur yang 
paling berdekatan dengan sumur tersebut. 
Selanjutnya adalah proses korelasi data sumur dan seismik. 
Salah satu faktor dalam korelasi data sumur dan seismik adalah 
dengan mengekstraksi wavelet yang tepat. Wavelet yang diekstraksi 
harus mencerminkan keseluruhan penampang seismik dan sumur yang 
biasanya  tiap daerah yang berbeda-beda memiliki karakter wavelet 
yang berbeda, walaupun pada prakteknya sangat sulit untuk 
mengekstraksi wavelet yang benar-benar tepat. Wavelet dapat  
diperoleh  dari  data sumur saja, data seismik saja, data sumur dan 
seismik, maupun dengan mengekstraksi  wavelet  dengan  
menggunakan  metode  tertentu,  seperti wavelet Ricker, Bandpass, 
statistical, dll. Setelah melalui proses trial and error, wavelet terbaik 
yang digunakan pada proses well to seismic tie pada penelitian ini 
untuk sumur B-R1 dan B-R2 adalah wavelet Bandpass dengan  






Gambar 4.6 Wavelet hasil ekstraksi pada sumur 
(a) B-R1 dan (b) B-R2 
 
Selanjutnya, wavelet digunakan untuk dikalikan dengan nilai 
koefisien refleksi yang didapatkan dari data sumur (perkalian antara 
log sonic DT dan log densitas RHOB) menjadi tras seismik sintetik 
yang diupayakan cocok dengan tras seismik sebenarnya dalam proses 
konvolusi. 
Dalam proses konvolusi tersebut melibatkan penyesuaian 
spektrum frekuensi seismogram sintetik dengan spektrum frekuensi 
dari data seismik dalam proses normalized amplitude spectrum tanpa 
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adanya perubahan spektrum fasa yang juga memberikan informasi 
wavelet yang diekstraksi sebelumnya (gambar 4.5) bahwa wavelet 








Gambar 4.7 Analisis spektrum frekuensi seismogram sintetik pada sumur 
(a) B-R1 dan (b) B-R2 
 
Dari gambar 4.7 dapat diinterpretasikan bahwa kondisi geologi 
bawah permukaan pada sumur B-R1 dan B-R2 hampir serupa yang 
dicerminkan dengan bentuk filter bandpass pada wavelet sumur B-R1 
dan B-R2 memiliki bentuk hampir serupa. Pada sumur B-R1 memiliki 
lebar filter yang lebih panjang dari sumur B-R2 dengan nilai 
𝑓1, 𝑓2, 𝑓3, dan 𝑓4 pada sumur B-R1 adalah 6,0, 20,4, 28,8, 80,1 dan 
nilai 𝑓1, 𝑓2, 𝑓3, dan 𝑓4 pada sumur B-R2 adalah 10,0, 16,0, 26,8, dan 
73,4. 
Selain itu, dari proses analisis penyesuaian spektrum frekuensi 
seismogram sintetik dengan spektrum frekuensi dari data seismik 
didapatkan adanya suatu korelasi yang tinggi antara data seismik 
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dengan data sumur dengan nilai korelasi untuk sumur B-R1 adalah 
0,82 dengan nilai 𝑃𝐸𝑃 0,507 dan nilai korelasi untuk sumur B-R2 
adalah 0,89 dengan nilai 𝑃𝐸𝑃 0,59. Hal ini dapat diinterpretasikan 
bahwa pembuatan seismogram sintetik pada penelitian ini telah 
dilakukan dengan baik, sehingga analisis yang melibatkan kroelasi 
antara data sumur dan seismik telah dapat dilakukan. 
Nilai korelasi yang tinggi dari proses well to seismic tie tidak 
serta-merta menghasilkan kurva waktu-kedalaman (time to depth 
curve) yang benar. Untuk sumur B-R2 pada mulanya dipaksaan untuk 
mendapatkan korelasi diatas 0,9, tetapi nilai 𝑃𝐸𝑃 turun hingga 
dibawah 0,5 akibat proses shifting, stretching, dan squeezing yang 
terlalu besar. Maka hal tersebut tidak digunakan dalam penelitian ini 
dikarenakan akan mempengaruhi kualitas proses yang dilakukan 
selanjutnya. 
Hasil dari well to seismic tie dikorelasikan dengan seismogram 
sintetik, tras seismogram sintetik, dan log Gamma-ray telah 
menghasilkan korelasi yang optimal, seperti pada gambar 4.8 untuk 
sumur B-R1 dan gambar 4.9 untuk sumur B-R2. 
Melalui gambar 4.8 dan gambar 4.9 dapat diketahui sumur B-
R1 dan B-R2 berada pada bagian puncak (peak) reflektor data seismik 
dan nilai Gamma-ray rendah, sehingga dapat diinterpretasikan sumur 
B-R1 dan B-R2 memiliki interval reservoir yang memiliki porositas 
tinggi dan data seismik penelitian memiliki American normal polarity. 
Hal ini akan mendukung interpretasi pada peta fasies bahwa interval 
D formasi Gumai terletak pada interval puncak (peak) reflektor data 
seismik dengan ketebalan ± 16 ms pada sumur B-R1 dan B-R2. 
 
4.2.1 Analisis ketebalan tuning (tuning thickness) 
Dalam penjalaran gelombang seismik di bawah permukaan, 
gelombang seismik dapat mengalami atenuasi energi yang 
mempengaruhi karakteristik dari gelombang itu sendiri. Sehingga 
resolusi seismik yang dipengaruhi oleh karakteristik frekuensi dan 
panjang gelombang juga akan mengalami perubahan sebagai fungsi 
waktu dan kedalaman. Hal  ini  berdampak  pada   perubahan  nilai 
frekuensi  dan  panjang  gelombang  yang  pada  akhirnya 
mempengaruhi resolusi seismik. Informasi mengenai ketebalan 
tuning (tuning thickness) akan sangat berguna dalam menentukan 
apakah lapisan reservoir target memiliki ketebalan minimum  yang  
dapat  dideteksi  dan  dibedakan  oleh  gelombang seismik atau tidak. 
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Ketebalan tuning (tuning thickness) dapat dilakukan 
pendekatan melalui persamaan 4.1 berikut : 
 




𝑓⁄  (4.1) 
  
Ketebalan tuning sebanding dengan ¼ panjang gelombang λ 
yang merupakan fungsi kecepatan 𝑣  dan frekuensi 𝑓. Pada penelitian 
ini ketebalan tuning didekati pada sumur B-R1 dan B-R2 sebagai 
sumur yang telah dilakukan proses well to seismic tie. Hal ini 
dilakukan untuk menganalisis ketebalan tuning untuk dua sumur yang 
memiliki kondisi berbeda (sumur B-R1 merupakan sumur teruji dry 
dan sumur B-R2 merupakan sumur teruji gas). Dari gambar 4.10 dapat 
diketahui bahwa pada sumur B-R1 memiliki ketebalan rata-rata 
sebesar 34,8 m dan ketebalan tuning sebesar 25,33 m. Sedangkan 
dari gambar 4.11 dapat diketahui bahwa pada sumur B-R2 
memiliki ketebalan rata-rata sebesar 50,8 m dan ketebalan tuning 
sebesar 27,75 m. 
Dari gambar 4.10 dan 4.11 menunjukkan bahwa untuk kedua 
sumur memiliki lapisan reservoir batupasir yang dapat teridentifikasi 
oleh data seismik dikarenakan tebal reservoir yang melebihi ketebalan 
tuning, sehingga pemetaan fasies seismik yang membutuhkan interval 
bentuk gelombang seismik yang baik dalam masukannya dapat 
dilakukan. 
 
4.3 Analisis Interpretasi Struktur  pada Data Seismik 3D 
Analisis interpretasi struktur bawah permukaan dengan 
menggunakan data seismik pada dasarnya adalah menginterpretasi 
keberadaan struktur patahan pada penampang seismik dengan 
menggunakan bantuan sifat fisik dari lapisan batuan tersebut terhadap 
gelombang seismik. Struktur patahan yang secara sederhana dapat 
diamati secara visual pada suatu singkapan dialam, berupa terpotong 
dan bergesernya bidang perlapisan oleh bidang patahan, pada 
penampang seismik ditunjukkan dengan adanya kenampakan 
discontinuitas atau ketidakmenerusan yang tiba-tiba dari seismik yang 
merefleksikan bidang perlapisan bidang perlapisan secara lateral. 
Ketidakmenerusan ini dapat berupa terputus dan bergesernya seismik 
tersebut secara lateral atau dapat juga berupa perubahan sudut dan 
geometri yang terjadi secara tiba-tiba.
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(a)                                                      (b)                                                         (c) 
Gambar 4.8 (a) Korelasi data seismik terhadap seismogram sintetik, (b) korelasi data seismik 





    
 
Gambar 4.9 (a) Korelasi data seismik terhadap seismogram sintetik, (b) korelasi data seismik terhadap 













Gambar 4.11 Perhitungan ketebalan tuning pada sumur B-R2
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berbeda dari penampang seismik, atau dengan kata lain bentuk dan 
orientasi struktur patahan dapat berubah terhadap kedalaman pada 
suatu penampang seismik. Ketelitian dalam menginterpretasi data 
seismik terutama dalam menangkap perubahan geometri dan orientasi 
dari suatu bidang patahan akan sangat membantu dalam menganalisa 
perubahan pola tektonik daerah tersebut. 
 
4.3.1 Interpretasi penampang seismik 
Analisa dan interpretasi struktur dilakukan pada daerah seluas 
268,945 km2 berupa penampang seismik 3 dimensi dengan yang 
memiliki kualitas yang cukup baik (gambar 3.3). Patahan dan horizon 
diinterpretasi pada masing-masing inline dan crossline, agar dapat 
membuat model geometri horizon dan patahan secara tiga dimensi 
dengan baik. Hasil interpretasi pada tahap ini merupakan segmen-
segmen patahan dan horizon pada setiap interval inline dan crossline 
tertentu. 
Patahan adalah produk dari suatu gaya atau rezim tegasan yang 
disebabkan oleh proses tektonik. Untuk lapangan Platina yang 
mempunyai data seismik tiga dimensi yang berkualitas cukup baik 
sudah cukup menjamin ketersediaan data untuk melakukan 
interpretasi secara rinci. Disamping itu data sumur uji (tested well) 
digunakan untuk memvalidasi hasil interpretasi. Pada penampang 
seismik patahan ditunjukkan dengan adanya suatu diskontinuitas 
horizon atau ketidakmenerusan yang tiba-tiba dari reflektor seismik 
yang merefleksikan bidang perlapisan secara lateral. 
Ketelitian dalam menginterpretasi data seismik, terutama dalam 
memahami perubahan geometri dan orientasi dari suatu bidang 
patahan akan sangat menentukan dalam penganalisaan pola tektonik 
daerah tersebut. Pada prinsipnya interpretasi struktur dari penampang 
seismik tidak hanya sekedar menarik patahan, tetapi berusaha 
menggambarkan sesuatu yang bermakna secara geologi. 
Ketidakmenerusan ini dapat berupa adanya perbedaan kemiringan 
horizon yang terjadi secara tiba – tiba atau dapat juga berupa berhenti 
atau bergesernya statu horizon yang sama secara lateral. Bukti 
keberadaan struktur patahan dapat dilihat dari pergeseran bidang 
perlapisan diantara dua sumur yang berdekatan, menghilangnya 
lapisan batuan pada suatu sumur, atau adanya penipisan dan penebalan 
perlapisan batuan secara tiba-tiba dari korelasi antar sumur. 
Berdasarkan interpretasi penampang seismik pada daerah penelitian 
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(gambar 4.11), dapat diidentifikasi adanya 2 bidang patahan besar 
(major fault) yang berarah baratlaut – tenggara (NW – SE) pada 
korelasi penampang baratdaya – timurlaut (SW – NE) daerah 
penelitian. 
Dari gambar 4.12 dapat diinterpretasikan bahwa patahan yang 
terbentuk merupakan patahan naik. Hal ini dapat dilihat pada bagian 
hanging wall yang naik terhadap foot wall-nya. Hal ini mencerminkan 
bahwa pembentukan patahan terjadi akibat adanya gaya dorong pada 
daerah penelitian pada masa lampau. Adanya patahan naik tersebut 
juga ditandai dengan pembentukan lipatan pada pada daerah 
penelitian. Patahan naik tersebut terbentuk pada bidang yang paling 
lemah pada suatu struktur dan pada penelitian ini bidang tersebut 
terletak pada bagian puncak dari antiklin yang terbentuk. Adanya 
Patahan Naik B memungkinkan menjadi jalur migrasi hidrokarbon 
secara vertikal pada sumur B-R2. Dapat diamati melalui gambar 4.12 
adanya bidang patahan pada penampang seismik. 
Selanjutnya, penarikan horizon seismik yang diinterpretasi, 
dimulai dengan menampilkan data sumur berupa marker hasil 
interpretasi untuk mengontrol interpretasi horizon. Penampang 
seismik dan log sumur yang telah dilakukan pengikatan (well to 
seismic tie) sebelumnya. Kemudian dilakukan interpretasi 
kemenerusan marker litologi di penampang seismik. Interpretasi 
horizon pada penampang seismik dilakukan pada bagian – bagian 
seismik yang mempunyai refleksi seismik atau bidang reflektor yang 
jelas. Untuk mempermudah dalam penarikan horizon pada suatu 
penampang seismik maka penulis melakukan pengikatan penampang 
inline dan crossline, sehingga dapat diperoleh suatu interpretasi yang 
baik. Pengikatan ini bertujuan untuk mengetahui perpotongan horizon 
dengan kondisi penampang seismik yang berpotongan. 
Pada penelitian ini penulis melakukan korelasi satu horizon, 
yaitu horizon interval D formasi Gumai. Sedangkan horizon lainnya, 
seperti horizon interval C formasi Gumai, Talang Akar dan Basement 
merupakan data skeunder penelitian. Horizon-horizon ini 
diinterpretasi berdasarkan event seismik yang melalui marker Interval 
D formasi Gumai dari data sumur. Interpretasi data seismik dilakukan 
pada setiap inline dan crossline dengan interval 1. Horizon-horizon ini 
memperlihatkan refleksi kuat pada penampang seismik (4.13). 
Peta struktur kedalaman diperoleh dari hasil penarikan horizon 
interval D formasi Gumai. Dari peta kedalaman tersebut dapat 
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diketahui bahwa bagian tinggian pada lapangan Platina berada pada 
bagian utara yang memanjang pada arah baratlaut – tenggara (NW – 
SE). Hal ini diinterpretasikan bahwa pola migrasi masa kini pada 
daerah penelitian dimungkinkan berarah baratdaya ke tenggara. Hal 
ini juga didukung dengan adanya pola struktur antiklin dan patahan 
naik di sekitar bagian utara penelitian yang mampu menjadi perangkap 
struktural daerah penelitian. 
Analisis struktur pada penelitian ini juga didukung dengan 
interpretasi time slice atribut seismik variance. Atribut seismik 
variance digunakan untuk mengonfirmasi adanya struktur patahan. 
Interpretasi dilakukan pada tiap interval 100 ms ke bawah permukaan 
dari kedalaman 500 hingga 2000 ms. Salah satu peta time slice yang 
dihasilkan ditampilkan pada gambar 4.14 untuk kedalaman 900 ms 
yang diketahui bahwa pada interval tersebut terdapat reservoir 
batupasir yang telah teruji sebagai tested gas well (sumur B-R2) pada 
lapangan Platina. Peta time slice ini juga diberikan informasi berupa 
penampang yang berarah baratlaut – tenggara (NW – SE) dan 
baratdaya – timurlaut (SW – NE) yang melintas pada sumur B-R2. 
Dari gambar 4.14 dapat dianalisis bahwa interpretasi 
sebelumnya mengenai dua patahan besar pada lapangan Platina 
merupakan hal yang tepat dengan adanya bidang diskontinuitas yang 
cukup lebar dan ditunjukkan dengan warna merah bercampur hitam. 
Selain itu, bagian dengan warna putih menunjukkan adanya 
sedimentasi pada daerah penelitian. Namun, pada peta tersebut belum 
jelas terlihat pola pengendapan pada lapangan Platina, sehingga perlu 
digunakan peta fasies pada sub bab berikutnya untuk memperkuat 
hasil analisis interpretasi struktur pada daerah penelitian. 
Selanjutnya, berdasarkan peta time slice atribut seismik 
variance dari kedalaman 500 hingga 2000 ms untuk interval 100 ms 
(lampiran 1 – 16) menunjukkan adanya pola struktural berupa patahan 
besar yang memotong daerah penelitian sepanjang baratlaut – 
tenggara (NW – SE). Makin dalam peta time slice akan terlihat makin 
chaotic akibat adanya kondisi diskontinuitas yang cukup tinggi pada 
kondisi struktur bawha permukaan yang mulai memasuki formasi 
Basement. Selan itu juga terlihat pola warna putih makin jarang 
dengan makin dalamnya peta time slice akibat makin berkurangnya 



























Gambar 4.13 Interpretasi horizon pada penampang korelasi hasil konversi 


















Gambar 4.14 Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman 900 ms dengan irisan penampang 
arah baratlaut – tenggara (NW – SE) dan baratdaya – timurlaut (SW – NE) yang melintasi sumur B-R2 
B-M2 B-R2





















Lapangan Platina secara umum dipengaruhi oleh adanya 
patahan regional berarah baratdaya – timurlaut (SW – NE) yang 
terletak di bagian utara dan selatan yang pada gambar 4.12 ditandai 
oleh warna biru muda dan jingga. Patahan-patahan tersebut 
diinterpretasikan sebagai struktur yang membatasi kontak fluida 
reservoir lapangan Platina menjadi 3 segmen, yaitu segmen utara, 
tengah, dan selatan, seperti pada gambar 4.15. 
Hasil interpretasi struktur ini akan digunakan untuk 
mengonfirmasi hasil pemetaan fasies seismik dalam memunculkan 
keunikan stratigrafi pada zona target penelitian. 
 
4.4 Analisis Peta Fasies Seismik Rersevoar Batupasir Interval D 
Formasi Gumai 
Suatu keunikan stratigrafi perlu dipetakan dengan tepat, 
sehingga fitur-fitur geologi sebagai target penelitian dapat 
dimunculkan dengan maksimal. Metode yang diterapkan dalam usaha 
tersebut adalah dengan mengaplikasikan pemetaan fasies seismik. Inti 
dalam melakukan pemetaan fasies seismik adalah dengan melakukan 
klasifikasi dan ekstraksi bentuk gelombang seismik pada zona target 
melalui proses neural network. Dalam penelitian ini, pemetaan fasies 
seismik dilakukan dengan pengujian tanpa adanya data pembelajaran 
(training data), sehingga dapat diketahui tingkat kemampuan metode 
ini dalam memunculkan keunikan stratigrafi tanpa adanya data sumur.  
Pemetaan fasies seismik memanfaatkan tras seismik yang 
memiliki informasi berupa pola refleksi, fase, frekuensi, amplitude, 
dll. Pada penelitian ini pembuatan peta fasies seismik dilakukan pada 
reservoir batupasir interval D formasi Gumai. Selanjutnya, analisis 
metode ini diterapkan dengan kombinasi interval tertentu untuk 
mendapat hasil yang paling maksimal (gambar 3.8). 
Jumlah kelas yang digunakan adalah 8 kelas dengan 
adanya acuan dalam interpretasi, yaitu kondisi reservoar 
batupasir interval D formasi Gumai pada sumur B-R1 dan B-R2. 




Gambar 4.15 Pembagian segmen lapangan Platina 
 
Klasifikasi dan ekstraksi bentuk gelombang seismik dicoba 
mulai dari 3 kelas hingga 12 kelas untuk menunjukkan kelas terbaik 
yang mampu menggambarkan kondisi geologi bawah permukaan pada 
lapangan Platina. Peta fasies yang paling maksimal dihasilkan dengan 
8 kelas dengan peta fasies pertama yang dihasilkan adalah peta fasies 
seismik ± 5 ms dari horizon interval D formasi Gumai, seperti pada 
gambar 4.16. 
Dari gambar 4.16 dapat diketahui adanya suatu fitur yang 
diinterpretasikan sebagai patahan yang apabila dikorelasikan dengan 
interpretasi struktural pada tahap sebelumnya, kedua patahan tersebut 
merupakan Patahan Naik A dan Patahan Naik B. Selain itu juga telah 
nampak adanya suatu pola aliran yang diinterpretasikan sebagai aliran 
channel berdasarkan informasi geologi regional Cekungan Sumatra 
Selatan. Namun, pada peta tersebut, fitur-fitur geologi belum Nampak 




Peta fasies seismik yang kedua dibuat pada ± 10 ms dari horizon 
interval D formasi Gumai, seperti pada gambar 4.17. Berdasarkan peta 
pada gambar 4.17 tampak adanya konsistensi pola geologi yang telah 
muncul pada gambar 4.16. Namun, pada gambar 4.17 muncul 2 pola 
channel baru dengan adanya area di sekitar channel yang dapat 
ditandai sebagai suatu area sedimentasi. Area tersebut merupakan area 
potensi distribusi reservoir batupasir gas interval D formasi Gumai. 
Dalam gambar 4.17 juga dapat diamati bahwa pola aliran 
memiliki arah baratlaut ke tenggara (NW to SE). Hal tersebut 
berkorelasi dengan tepat terhadap hasil korelasi struktural dan 
stratigrafi pada tahap sebelumnya. Selain itu, struktur geologi berupa 
patahan yang ada pada daerah penelitian diinterpretasikan sebagai 
jalur migrasi hidrokarbon dari batuan induk menuju reservoir sumur 
B-R2.  
Berikutnya, berdasarkan analisis bentuk gelombang pada sumur 
B-R1 dan B-R2 yang memiliki hasil uji berbeda saat pengeboran, 
kedua sumur tersebut memiliki bentuk gelombang pada kelas yang 
berbeda dengan. Sumur B-R1 memiliki bentuk gelombang kelas 3, 
sedangkan sumur B-R2 memiliki bentuk gelombang kelas 7, seperti 
pada gambar 4.18. Hal ini menunjukan bahwa kedua sumur tersebut 
tidak berasal dari sebuah reservoir yang tidak tunggal, sehingga 
diperlukan adanay suatu batas (boundary) untuk menentukan luas 
yang memungkinkan sebagai area distribusi reservoir batupasir yang 
mengandung hidrokarbon (HC). 
Dari hasil di atas dapat Peta fasies seismik digambarkan lebih 
baik menggunakan interval ± 10 ms dari horizon interval D formasi 
Gumai yang berarti bahwa keunikan stratigrafi dapat muncul apabila 



































































Gambar 4.18 Bentuk gelombang pada sumur (a) B-R1 dan (b) R-2 
berdasarkan klasifikasi bentuk gelombang peta fasies seismik ± 10 ms dari 
horizon interval D formasi Gumai 
 
Setelah diketahui suatu proses pemetaan fasies seismik yang 
tepat dan memberikan hasil paling maksimal dalam mengarakterisasi 
distribusi reservoir batupasir interval D formasi Gumai secara efektif 
dan efisien, dilakukan pemetaan fasies seismik dari 10, 30, 50, dan 70 
ms di bawah interval D formasi Gumai dengan lebar jendela analisis 
20 ms untuk mengetahui perubahan pola channel secara vertikal. 
Dari hasil pemetaan fasies seismik tersebut ditampilkan pada 
gambar 4.19 hingga gambar 4.22. Dari keempat gambar tersebut 
menunjukkan makin bertambahnya kedalaman, pola yang 
diinterpretasikan sebagai channel dengan aliran dari timurlaut ke 
baratdaya (NE ke SW) makin tidak jelas. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa tanpa adanya acuan data pembelajaran (training data) dan 
makin jauhnya zona pemetaan fasies seismik dari horizon yang 




Selanjutnya, pemetaan fasies seismik diberikan data masukan 
tambahan untuk mengetahui tingkat keberhasilan metode ini dalam 
melakukan karakterisasi pola stratigrafi. Data masukan yang 
ditambahkan, yaitu data 3D impedansi gelombang P dan data 3D vp/vs. 
Impedansi gelombang P atau biasa disebut dengan AI adalah 
parameter batuan yang dipengaruhi oleh tipe dari litologi, porositas, 
kandungan fluida, kedalaman, tekanan, dan suhu. Oleh sebab itu AI 
dapat digunakan untuk identifikasi litologi, porositas, hidrokarbon, 
dan yang lainnya. Sedangkan data 3D vp/vs  digunakan untuk 
mengenali isi fluida di dalam pori batuan. 
Hail pemetaan fasies seismik untuk data masukan data seismik 
3D dan data 3D impedansi gelombang P ditampilkan pada gambar 
4.23 dan hail pemetaan fasies seismik untuk data masukan data 
seismik 3D, data 3D impedansi gelombang P, dan data 3D vp/vs  
ditampilkan pada gambar 4.24. 
Gambar 4.23 menunjukkan adanya area yang diinterpretasikan 
sebagai area distribusi reservoir gas. Area tersebut menjadi lebih luas 
daripada area serupa pada gambar 4.18. Hal ini menunjukkan bahwa 
daerah dengan kondisi porositas yang cukup tinggi pada daerah 
penelitian juga tersebar lebih meluas pada gambar 4.23 yang 
digambarkan dengan bentukan berwarna merah dengan garis putus-
putus berwarna kuning. Namun, hal tersebut perlu dikonfirmasi 
dengan log porositas (log densitas RHOB dan log neutron NPHI) dan 
log resistivitas (log ILD) untuk mengetahui apakah area distribusi 
sebaran reservoir gas pada gambar 4.23 yang luas tersebut memang 
hal yang tepat. 
Sedangkan hal berbeda tampak pada gambar 4.24. Gambar 4.24 
menunjukkan hasil pemetaan fasies yang kurang jelas. Sehingga dari 
penambahan kedua data masukan tersebut dapat diketahui bahwa 
proses klasifikasi dan ekstraksi bentuk gelombang seismik 
memerlukan kombinasi data masukan yang tepat untuk dapat 




Gambar 4.19 Peta fasies seismik 10 ms di bawah horizon interval D formasi Gumai 




























Gambar 4.20 Peta fasies seismik 30 ms di bawah horizon interval D formasi Gumai 



























Gambar 4.21 Peta fasies seismik 50 ms di bawah horizon interval D formasi Gumai 




























Gambar 4.22 Peta fasies seismik 70 ms di bawah horizon interval D formasi Gumai 




























Gambar 4.23 Peta fasies seismik ± 10 ms dari horizon interval D formasi Gumai dengan masukan 
































Gambar 4.24 Peta fasies seismik ± 10 ms dari horizon interval D formasi Gumai dengan masukan 

























Dari keseluruhan hasil pemetaan fasies seismik dalam 
penelitian ini telah mampu menculkan keunikan stratigrafi dengan 
cara yang cukup efektif dan efisien, serta telah sesuai dengan analisis 
berdasarkan korelasi struktural dan stratigrafi dan interpretasi 
struktural. 
Dalam tahap akhir, hasil pemetaan fasies seismik digunakan 
untuk menentukan lokasi sumur eksplorasi berikutnya. Secara 
keseluruhan hasil pemetaan fasies seismik untuk reservoar batupasir 
interval D formasi Gumai dapat dikarakterisasi secara maksimal 
menggunakan peta fasies seismik ± 10 ms dari horizon tersebut. Dari 
perhitungan ‘1,5 𝑥 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑢𝑠 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠’ melalui peta fasies seismik 
tersebut dengan perkiraan radius kuras pada sumur B-R2 adalah 500 
m, sumur eksplorasi baru dapat diletakkan 750 m dari sumur B-R2 di 






























5.1 Simpulan  
Dari proses dan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Keunikan distribusi stratigrafi pada interval D formasi Gumai 
lapangan Platina dapat dikarakterisasi secara efektif dan efisien 
melalui aplikasi metode pemetaan fasies seismik pada jendela 
analisis dan dengan data masukan yang tepat dan 
2. Adanya pola struktur berupa patahan naik besar (Patahan Naik 
A dan Patahan Naik B) pada lapangan Platina berpengaruh 
untuk membagi distribusi reservoir batupasir interval D formasi 
Gumai menjadi 3 segmen (segmen utara, tengah, dan selatan) 
dengan patahan naik B diinterpretasikan sebagai jalur migrasi 
hidrokarbon ke reservoir (sumur B-R2) yang berasal dari hasil 




Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 
penelitian mendatang adalah : 
1. Penambahan data log wireline seperti, log densitas (RHOB) dan 
log porositas NPHI) untuk mengetahui kondisi porositas pada 
reservoir, serta log resistivitas untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hidrokarbon (HC) pada reservoir dan 
2. Perlu dilakukan konfirmasi peta fasies seismik interval D 
formasi Gumai yang telah dihasilkan menggunakan fasies 
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: Suatu pola pengelompokan susunan 
batuan akibat adanya keseragaman 
ciri-ciri geologis, yang dapat terdiri 
dari satu macam jenis batuan maupun 
lebih yang terletak di permukaan bumi 
atau di bawah permukaan 
2. Formasi Gumai : Formasi yang diendapkan setelah 
formasi Baturaja dan merupakan hasil 
pengendapan sedimen-sedimen yang 
terjadi pada waktu genang laut 
mencapai puncak 




: Kelompok susunan batuan yang 
terdiri dari perselingan batupasir dan 
batulempung setelah formasi Talang 
Akar dan sebelum terjadi pola 
transgresi pada formasi Gumai 
4. Karakterisasi 
reservoir 
: Usaha untuk menganalisis kondisi 
reservoir menggunakan metode 
seismik interpretasi tertentu, sehingga 
dapat digunakan dalam analisis 
kondisi fisis bawah permukaan 
5. Kedalaman air 
(water depth) 
: Jarak atau kedalaman antara 
permukaan laut dan permukaan dasar 
laut (sea floor) pada waktu tertentu 
6. Korelasi 
stratigrafi 
: Korelasi suatu muka formasi pada 
hubungan antar sumur dalam suatu 
lapangan penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya 
perubahan secara lateral dari masing-
masing  perlapisan dengan meninjau 
kondisi masa lalu 
7. Korelasi 
struktural 
: Korelasi suatu muka formasi pada 
hubungan antar sumur dalam suatu 
lapangan penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya 
perubahan secara lateral dari masing-
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masing  perlapisan dengan meninjau 
kondisi masa kini 
8. Pemetaan fasies 
seismik 
: Usaha menyebarkan secara lateral 
suatu parameter fasies seismik berupa 
bentuk gelombang yang telah 
dilakukan proses neural network dan 
telah dilakukan pembagian kelas dan 
pewarnaan untuk masing-masing 
kelas 
9. Pola channel 
(geologi) 
: Pola sedimentasi aliran sungai yang 
terdapat pada tengah alur sungai 
10. Pola progradasi : Migrasi ke arah cekungan atau ke arah 
laut suatu sabuk fasies (fasies belt atau 
pendanda fasies) ketika duplai 
sedimen melebihi laju ruang 
akomodasi 
11. Pola regresi : Suatu pola yang terjadi akibat 
pnurunan muka air laut yang 
menyebabkan ruang akodomasi 
menjadi menurun 
12. Pola transgresi : Suatu pola yang terjadi akibat 
kenaikan muka air laut yang 




: Jumlah ruang yang tersedia yang 
mana sedimen dapat terakumulasi 
pada suatu titik dalam waktutertentu. 
Dalam tinjauan secara vertikal, hal ini 
berkaitan dengan kedalaman air 
(water depth) 
14. Stratigrafi : Ilmu yang memelajari sejarah, 
komposisi, umur relatif, dan 
distribusi perlapisan batuan untuk 
menjelaskan sejarah pembentukan 







Lampiran 1. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -500 ms 
B-M2 B-R2























Lampiran 2. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -600 ms 
B-M2 B-R2






















Lampiran 3. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -700 ms 
 
B-M2 B-R2








Lampiran 4. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -800 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 5. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -900 ms 
B-M2 B-R2





















Lampiran 6. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -1000 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 7. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -1100 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 8. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -1200 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 9. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -1300 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 10. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -1400 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 11. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -1500 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 12. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -1600 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 13. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -1700 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 14. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -1800 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 15. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -1900 ms 
 
B-M2 B-R2





















Lampiran 16. Peta time slice atribut seismik variance pada kedalaman -2000 ms 
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